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ABSTRAK 

 
Teori kurva phillips menyatakan bahwa terdapat trade-off 

antara pengangguran dengan inflasi. Hubungan negatif antara 
pengangguran dengan inflasi berarti bahwa setiap kenaikan jumlah 
pengangguran akan menurunkan tingkat inflasi. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis apakah kurva phillips berlaku di 4 
negara ASEAN (Indonesia, Malaysia, Filipina, dan Singapura) 
pada tahun 1991-2016. Selain pengangguran dalam penelitian ini 
juga menganalisis bagaimana hubungan antara nilai tukar, suku 
bunga, krisis moneter 1997 terhadap inflasi. Dengan menggunakan 
metode analisis Error Correction Model (ECM) dapat diketahui 
hubungan dalam perekonomian jangka pendek dan jangka 
panjang. Sementara dengan menggunakan Granger Causality Test 
dapat diketahui apakah terdapat hubungan dua arah diantara 
variabel. Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa pada 
periode tahun 1991-2016 di Indonesia variabel yang signifikan 
adalah nilai tukar dalam jangka pendek dan jangka panjang, suku 
bunga dalam jangka pendek dan jangka panjang. Di Malaysia nilai 
tukar signifikan dalam jangka panjang, suku bunga signifikan 
dalam jangka pendek dan jangka panjang. Di Filipina nilai tukar 
signifikan dalam jangka panjang, suku bunga signifikan dalam 
jangka pendek dan jangka panjang, pengangguran signifikan 
dalam jangka pendek tetapi tidak terdapat trade-off kurva phillips. 
Di Singapura nilai tukar signifikan dalam jangka pendek, suku 
bunga signifikan dalam jangka panjang, pengangguran signifikan 
dalam jangka pendek dan terdapat trade-off kurva phillips. 
Sementara berdasarkan hasil Granger Causality Test hubungan 
kausalitas antara inflasi dengan pengangguran hanya terjadi di 
Indonesia dari 4 negara di ASEAN. 

Kata Kunci: Dinamika Inflasi, Makroekonomi, ASEAN, ECM, 
Kurva Phillips 
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ABSTRACT 
  

The phillips curve theory states that there is a trade-off 
between inflation and unemployment. The negative relationship 
between unemployment and inflation means that any increase in 
the number of unemployed people will reduce the inflation rate. 
This study aims to analyze whether the phillips curve is valid in 4 
ASEAN countries (Indonesia, Malaysia, Philippines, and 
Singapore) in 1991-2016. Beside unemployment, in this study also 
analyzes how the relationship between exchange rates, interest 
rates, 1997 monetary crisis on inflation. By using the Error 
Correction Model (ECM) analysis method, relationships in the 
short and long term economies can be identified. While using the 
Granger Causality Test can be seen whether there is a two-way 
relationship between variables. The results in this study show that 
in the period 1991-2016 in Indonesia significant variables were the 
exchange rates in the short and long term, interest rates in the short 
and long term. In Malaysia the exchange rate is significant in the 
long run, significant interest rates in the short and long term. In 
Philippines the exchange rate is significant in the long run, the 
interest rate is significant in the short and long term, 
unemployment is significant in the short term but there is no trade-
off in the phillips curve. In Singapore the exchange rate is 
significant in the short term, the interest rate is significant in the 
long run, unemployment is significant in the short term and there 
is an trade-off phillips curve. While based on the results of the 
Granger Causality Test the causality relationship between inflation 
and unemployment only occurs in Indonesia from 4 countries in 
ASEAN. 
 
Keywords: Dynamics of Inflation, Macroeconomics, ASEAN, 
ECM, Phillips Curve 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam teori inflasi modern, inflasi dan pengangguran 

memiliki hubungan trade-off atau kebalik (Puzon, Klarizze 

Anne M., 2009). Kurva phillips adalah alat perkiraan inflasi 

terbaik, merupakan alasan yang spesifik (Stock dan Watson, 

1999). Kurva phillips menunjukkan hubungan terbalik antara 

inflasi dan pengangguran. Artinya dalam jangka pendek 

menurunkan salah satu berarti menaikkan yang lain. Hal ini 

terjadi karena peningkatan penyerapan jumlah tenaga kerja 

menyebabkan pengangguran menurun. Ketika jumlah 

pengangguran menurun maka upah meningkat. Ketika upah 

meningkat tentu permintaan agregat akan naik. Kenaikan 

permintaan agregat ini akan menyebabkan kenaikan harga-

harga sehingga terjadi proses inflasi (Dornbusch, et al., 2005). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Puzon, Klarizze Anne M., 

2009). Dari 4 negara ASEAN yakni Malaysia, Indonesia, 

Thailand dan Fillipina, Indonesia satu-satunya negara yang 
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menderita inflasi tinggi sekaligus pengangguran tinggi, hal ini 

mencerminkan inflasi di Indonesia disebabkan karena 

dorongan biaya. Sehingga inflasi di indonesia menyebabkan 

perusahaan melakukan pemutusan hubungan kerja (PHK). 

Sementara di 3 negara lainnya inflasi dan pengangguran 

memiliki hubungan trade-off yakni inflasi yang tinggi justru 

pengangguran rendah. Hal ini mencerminkan inflasi yang 

terjadi karena permintaan agregat meningkat. 

 

Gambar 1.1. Inflasi di ASEAN pada tahun 1991-2016 

Sumber: Worldbank, IFS. (2016) 

Secara garis besar inflasi di ASEAN sendiri sejak tahun 

1991 sampai dengan 2016 mengalami penurunan sebagaimana 

terlihat pada gambar 1.1 terlihat terdapat guncangan yang 
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mencolok pada tahun 1997 hingga tahun 1999 yang 

disebabkan oleh terjadinya krisis ekonomi di kawasan. 

Guncangan tersebut terjadi kembali pada tahun 2008 

meskipun tidak separah tahun 1997. Guncangan tersebut 

terjadi karena krisis global yang melanda dunia tahun 2008. 

Penurunan inflasi di ASEAN menunjukkan bahwa 

perekonomian dikawasan tersebut mengalami pertumbuhan 

ke arah yang lebih baik. Selanjutnya pada gambar 1.2 

merupakan data pengangguran di ASEAN.  

Gambar 1.2. Pengangguran di  ASEAN pada tahun 

1991-2016 

Sumber: Worldbank, IFS. (2016) 
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Berdasarkan gambar 1.2 pengangguran di ASEAN 

mengalami kenaikan pada tahun 1997 sampai 2005. Hal 

tersebut diindikasi akibat terjadinya krisis ekonomi di 

ASEAN. Sementara krisis global yang melanda tahun 2008 

justru tidak begitu berefek terhadap pengangguran di ASEAN. 

Hal ini karena diindikasi perekonomian di ASEAN telah lebih 

baik dibandingkan tahun 1997.  

Secara keseluruhan dengan melihat grafik inflasi dan 

pengangguran maka terlihat adanya trade-off antara inflasi 

dan pengangguran. Hal ini terlihat dari inflasi yang terus 

mengalami peningkatan sementara pengangguran mengalami 

penurunan.  

Inflasi merupakan salah satu indikator makroekonomi 

yang dapat menunjukkan stabilitas perekonomian suatu 

negara atau regional. Inflasi menunjukkan kenaikan dalam 

tingkat harga umum. Laju inflasi adalah tingkat perubahan 

tingkat harga umum dan diukur dengan tingkat harga tahun 

berlangsung dikurangi tingkat harga tahun sebelumnya dibagi 

tingkat harga tahun sebelumnya dikali 100 (Samuelson Paul 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (02.04.2019)



5 
 

 

A., dan Nordhaus William D., 1992). Fluktuasi harga di pasar 

domestik dan berakhir inflasi pada perekonomian disebabkan 

oleh kegagalan atau guncangan dalam negeri (Baasir, F., 

2003). 

Salah satu guncangan utama terhadap inflasi adalah 

perubahan pada permintaan agregat. Perubahan pada 

investasi, pengeluaran pemerintah, atau ekspor neto dapat 

mengubah permintaan agregat dan mendorong output yang 

lebih besar dari potensialnya. Bank sentral juga dapat 

mempengaruhi aktifitas perekonomian. Inflasi tarikan 

permintaan (Demand Pull Inflation) timbul apabila 

permintaan agregat meningkat lebih cepat dibandingkan 

potensi produktif perekonomian, menarik harga ke atas untuk 

menyeimbangkan penawaran dan permintaan  agregat. 

Akibatnya permintaan dolar bersaing untuk penawaran 

komoditi yang terbatas dan meningkatkan harganya. Pada saat 

pengangguran menurun dan tenaga kerja menjadi langka, upah 

akan meningkat dan terjadilah akselerasi proses inflasi 

(Samuelson Paul A., dan Nordhaus William D., 1992). 
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Salah satu teori inflasi tarikan permintaan permintaan 

(Demand Pull Inflation) yang berpengaruh menyatakan bahwa 

jumlah uang beredar adalah determinan utama inflasi. Alasan 

di balik pendekatan ini adalah bahwa pertumbuhan jumlah 

uang beredar meningkatkan permintaan agregat, yang pada 

gilirannya menaikkan tingkat harga. Contoh pada saat bank 

sentral Jerman mencetak bermilyar-milyar uang kertas marks 

pada tahun 1922-1923 dan uang itu memasuki pasar untuk 

memenuhi kebutuhan akan roti atau perumahan, tidak ada 

keraguan bahwa tingkat harga di Jerman meningkat berlipat 

ganda, yang memuat mata uang menjadi tak bernilai. Inflasi 

tarikan permintaan (Demand Pull Inflation) dapat timbul dari 

sumber lainnya; sebagai contoh, selama perang Vietnam, 

defisit fiskal yang berlebihan meningkatkan permintaan 

terhadap output di atas potensinya dan mendorong inflasi yang 

cepat (Samuelson Paul A., dan Nordhaus William D., 1992). 

Inflasi dorongan biaya (Cost-Push Inflation) atau 

guncangan penawaran adalah inflasi yang diakibatkan oleh 

peningkatan biaya selama periode pengangguran tinggi dan 
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penggunaan sumber daya yang kurang aktif. Bentuk awal 

inflasi tarikan permintaan dipahami oleh ekonom-ekonom 

klasik dan digunakan oleh mereka untuk menjelaskan 

pergerakan-pergerakan harga secara historis. Tetapi setengah 

abad terakhir, proses inflasi berubah. Harga-harga kini 

bergerak satu arah meningkat pada resesi, meningkat lebih 

cepat pada saat booming. Hal ini terjadi pada semua pasar 

perekonomian di dunia. Apa yang membedakan inflasi 

modern dari inflasi tarikan permintaan yang sederhana adalah 

bahwa harga-harga dan upah mulai meningkat sebelum 

kesempatan kerja penuh tercapai. Mereka meningkat bahkan 

pada saat 30 persen kapasitas pabrik masih menganggur, dan 

10 persen tenaga kerja belum diperkerjakan. Fenomena ini 

dikenal sebagai inflasi “dorongan biaya” atau inflasi 

“guncangan penawaran” (Samuelson Paul A., dan Nordhaus 

William D., 1992). 

Inflasi menurut Al-Maqrizi terjadi ketika harga-harga 

secara umum mengalami kenaikan dan berlangsung terus-

menerus (Awaluddin, 2017). Al-Maqrizi mengklasifikasikan 
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inflasi berdasarkan faktor penyebabnya yakni faktor alamiah 

dan faktor karena kesalahan manusia. Inflasi alamiah menurut 

Al-Maqrizi terjadi karena suatu bencana alam terjadi dan 

menyebabkan bahan makanan dan hasil bumi mengalami 

kelangkaan. Hal tersebut akan menyebabkan lebih besarnya 

permintaan dari pada penawaran sehingga harga mengalami 

kenaikan. Kenaikan harga tersebut akan berimplikasi terhadap 

harga barang dan jasa lainnya. 

Inflasi karena kesalahan manusia menurut Al-Maqrizi 

terjadi karena korupsi dan administrasi yang buruk, pajak yang 

berlebihan dan peningkatan sirkulasi mata uang fulus 

(Awaluddin, 2017). Ketika berkuasa para pejabat 

menyalahgunakan kekuasaan untuk meraih kepentingan 

pribadi. Mereka berusaha mengumpulkan harta sebanyak-

banyaknya dengan menghalalkan segala cara. Ketidakadilan 

para pejabat menyebabkan kondisi rakyat memprihatinkan 

sehingga meninggalkan kampung halaman dan pekerjaannya. 

Akibatnya terjadi penurunan drastis jumlah penduduk dan 

tenaga kerja serta hasil-hasil produksi yang berimplikasi 
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terhadap penerimaan pajak dan pendapatan negara (Amalia, 

2005). 

Pajak yang berlebihan menurut Al-Maqrizi dapat 

menyebabkan inflasi akibat dominasi pejabat korup dalam 

suatu pemerintahan sehingga pengeluaran negara mengalami 

peningkatan drastis. Kemudian sistem perpajakan yang 

menindas rakyat diterapkan. Hal ini mempengaruhi kondisi 

petani yang merupakan kelompok mayoritas dalam 

masyarakat. Biaya sewa tanah dan produksi jadi meningkat. 

Harga-harga pertanian jadi sangat mahal dan apabila petani 

menghentikan produksinya akan terjadi kelangkaan 

(Awaluddin, 2017). 

Peningkatan sirkulasi mata uang fulus menurut Al-Maqrizi 

dapat menyebabkan inflasi dan kelangkaan bahan makanan. 

Hal ini disebabkan perilaku buruk dari pejabat yang 

menghabiskan uang negara untuk kepentingan pribadi dan 

kelompoknya mengakibatkan defisit anggaran. Akhirnya 

pemerintah melakukan pencetakan uang fulus secara besar-
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besaran. Hal tersebut juga didasari oleh keuntungan yang 

besar dari pencetakan uang fulus (Awaluddin, 2017). 

Oleh karena itu berdasarkan latar belakang ini, dalam 

penelitian ini bermaksud untuk mengembangkan penelitian 

sebelumnya baik menguatkan atau justru bertentangan dengan 

penelitian terdahulu. Sehingga penulis tertarik untuk menulis 

penelitian berjudul “ANALISIS DINAMIKA INFLASI DI 

EMPAT NEGARA ASEAN DENGAN PENDEKATAN 

KURVA PHILLIPS.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, sehingga dalam 

penelitian ini terdapat rumusan masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimanakah hubungan antara nilai tukar terhadap 

inflasi di empat negara ASEAN pada tahun 1991-2016? 

b. Bagaimanakah hubungan antara suku bunga terhadap 

inflasi di empat negara ASEAN pada tahun 1991-2016? 
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c. Bagaimanakah hubungan antara pengangguran terhadap 

inflasi di empat negara ASEAN pada tahun 1991-2016? 

d. Bagaimanakah hubungan antara krisis moneter terhadap 

inflasi di empat negara ASEAN pada tahun 1991-2016? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Menganalisis hubungan antara nilai tukar terhadap inflasi 

di empat negara ASEAN pada tahun 1991-2016 

b. Menganalisis hubungan antara suku bunga terhadap inflasi 

di empat negara ASEAN pada tahun 1991-2016. 

c. Menganalisis hubungan antara pengangguran terhadap 

inflasi di empat negara ASEAN pada tahun 1991-2016. 

d. Menganalisis hubungan antara krisis moneter terhadap 

inflasi di empat negara ASEAN pada tahun 1991-2016. 
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Kemudian manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan atau 

gambaran dalam membuat kebijakan untuk mengatasi inflasi 

dan pengangguran di kawasan negara-negara ASEAN. 

Sehingga inflasi dan pengangguran yang menjadi masalah 

pokok dalam perekonomian dapat ditangani dengan tepat dan 

bijak. 

b. Bagi akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam 

memperdalam ilmu atau pengetahuan mengenai dinamika 

inflasi khususnya dikawasan ASEAN. Sehingga akademisi 

dapat memiliki wawasan dan pengetahuan yang luas seputar 

inflasi di kawasan ASEAN. 

c. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan penelitian 

terdahulu bagi para peneliti sehingga diharapkan dapat 

memberi dasar penelitian untuk pengembangan penelitian 

dimasa yang akan datang. 
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D. Sistematika Pembahasan 

Laporan penelitian ini memiliki sistematika pembahasan 

yang terdiri dari Bab I sampai dengan Bab V. Bab I berupa 

Pendahuluan, Bab II berupa Landasan Teori, Bab III berupa 

Metode Penelitian, Bab IV berupa analisis hasil, dan Bab V 

berupa Penutup. Penjelasan lebih lanjut mengenai setiap Bab 

tersebut adalah sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan terdiri dari latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian serta sistematika 

pembahasan. Dalam latar belakang penelitian dipaparkan 

mengenai dinamika inflasi dan kurva philips yang menjadi 

pokok permasalahan dalam penelitian ini. Dalam latar 

belakang juga dipaparkan pendapat para ilmuwan muslim 

mengenai inflasi dan pengangguran. Serta kondisi 

perekonomian ASEAN juga dipaparkan sebagai tempat dalam 

penelitan ini. 

Bab II Landasan Teori terdiri dari tiga pembahasan yakni 

pemaparan teori-teori yang relevan dengan tema yang dibahas. 

Kemudian hipotesis yang merupakan pengembaangan dari 
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teori-teori yang menjadi landasan. Selanjutnya kerangka 

berfikir yang menjelaskan hubungan antara variabel yang 

diuji. 

Bab III Metode Penelitian berisi metodologi penelitian 

yang dilakukan sebagai usaha untuk menjawab hipotesa-

hipotesa dalam penelitian. Secara lebih rinci dalam penelitian 

ini memuat jenis penelitian, data yang digunakan, variabel 

penelitian dan pengujian hipotesis. 

Bab IV Analisis Hasil dan Pembahasan memuat deskripsi 

objek penelitian, hasil analisis serta pembahasan dari hasil 

penelitian yang diperoleh. Pada bab ini akan dijawab seluruh 

rumusan masalah penelitian baik dari hasil pengolahan data 

maupun penafsiran penulis dengan landasan teori yang kuat. 

Bab V Penutup terdiri dari kesimpulan, keterbatasan 

penelitian, serta saran kepada kepada pihak-pihak terkait. 

Kesimpulan penelitian ini merupakan jawaban akhir dari 

rumusan masalah penelitian. Saran yang diajukan merupakan 

saran yang berkaitan dengan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai 

dinamika inflasi di 4 negara ASEAN dengan pendekatan 

kurva phillips, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai Tukar 

Nilai tukar sebagai indikator makroekonomi dalam jangka 

pendek meningkatkan inflasi di Indonesia. Hal ini dapat 

dilihat dari koefisien regresi parsial jangka pendek Error 

Correction Model sebesar 0.003452 dan probabilitas sebesar 

0.0221 yang signifikan pada taraf kepercayaan 95%. 

Sementara dalam jangka panjang nilai tukar meningkatkan 

inflasi di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari koefisien regresi 

parsial jangka panjang Error Correction Model sebesar 

1.302053 dan probabilitas sebesar 0.0007 yang signifikan 

pada taraf kepercayaan 99%. 

Kemudian menurut Uji Kausalitas Granger, di Indonesia 

terdapat hubungan kausalitas satu arah antara inflasi dengan 
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nilai tukar, hubungan kausalitas satu arah antara inflasi dengan 

pengangguran, dan hubungan kausalitas satu arah antara 

pengangguran dengan suku bunga.  

Nilai tukar sebagai indikator makroekonomi dalam jangka 

pendek tidak meningkatkan inflasi di Malaysia. Hal ini dapat 

dilihat dari koefisien regresi parsial jangka pendek Error 

Correction Model sebesar 0.257619 dan probabilitas 0.8213 

yang tidak signifikan pada taraf kepercayaan 90%, 95% 

atau 99%. Sementara dalam jangka panjang nilai tukar 

meningkatkan inflasi di Malaysia. Hal ini dapat dilihat dari 

koefisien regresi parsial jangka panjang Error Correction 

Model sebesar 2.419436 dan probabilitas sebesar 0.0852 yang 

signifikan pada taraf kepercayaan 90%. 

Kemudian menurut Uji Kausalitas Granger, di Malaysia 

terjadi hubungan kausalitas dua arah antara nilai tukar dengan 

pengangguran. Sementara yang lainnya terjadi hubungan 

kausalitas satu arah yakni suku bunga dengan pengangguran, 

inflasi dengan suku bunga, nilai tukar dengan inflasi, dan nilai 

tukar dengan suku bunga. 
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Nilai tukar sebagai indikator makroekonomi dalam jangka 

pendek tidak menurunkan inflasi di Filipina. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai koefisien regresi parsial jangka pendek Error 

Correction Model sebesar -0.044539 dan probabilitas sebesar 

0.6978 yang tidak signifikan pada taraf keyakinan 90%, 95%, 

dan 99%. Sementara dalam jangka panjang nilai tukar 

meningkatkan inflasi di Filipina. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

koefisien regresi parsial dalam jangka panjang Error 

Correction Model sebesar 1.501468 dan probabilitas 0.0000 

sehingga signifikan pada taraf kepercayaan 99%. Kemudian 

menurut Uji Kausalitas Granger, di Filipina terdapat hubungan 

kausalitas dua arah antara inflasi dengan nilai tukar dan inflasi 

dengan suku bunga.  

Nilai tukar sebagai indikator makroekonomi dalam jangka 

pendek menurunkan inflasi di Singapura. Hal ini dapat dilihat 

dari nilai koefisien regresi parsial jangka pendek Error 

Correction Model sebesar -16.64429 dan probabilitas sebesar 

0.0029 yang signifikan pada taraf keyakinan 99%. Sementara 

dalam jangka panjang nilai tukar tidak meningkatkan inflasi di 
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Singapura. Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien regresi 

parsial dalam jangka panjang Error Correction Model sebesar 

2.180430 dan probabilitas 0.8862 yang tidak signifikan pada 

taraf kepercayaan 90%, 95%, dan 99%. 

Kemudian menurut Uji Kausalitas Granger, di Singapura 

terjadi hubungan kausalitas satu arah antara nilai tukar dengan 

pengangguran, suku bunga dengan inflasi, dan suku bunga 

dengan nilai tukar. 

  

2. Suku Bunga 

Suku bunga sebagai indikator makroekonomi dalam 

jangka pendek menurunkan inflasi di Indonesia. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai koefisien regresi parsial jangka pendek Error 

Correction Model sebesar -0.593940 dan probabilitas sebesar 

0.0398 yang signifikan pada taraf keyakinan 95%. Sementara 

dalam jangka panjang suku bunga meningkatkan inflasi di 

Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien regresi 

parsial dalam jangka panjang Error Correction Model sebesar 
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1.656583 dan probabilitas 0.0043 yang signifikan pada taraf 

kepercayaan 99%. 

Suku bunga sebagai indikator makroekonomi dalam 

jangka pendek menurunkan inflasi di Malaysia. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai koefisien regresi parsial jangka pendek Error 

Correction Model sebesar -0.272929 dan probabilitas sebesar 

0.0044 yang signifikan pada taraf keyakinan 90%. Sementara 

dalam jangka panjang suku bunga meningkatkan inflasi di 

Malaysia. Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien regresi 

parsial dalam jangka panjang Error Correction Model sebesar 

1.755934 dan probabilitas 0.0009 yang signifikan pada taraf 

kepercayaan 99%. 

Suku bunga sebagai indikator makroekonomi dalam 

jangka pendek menurunkan inflasi di Filipina. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai koefisien regresi parsial jangka pendek Error 

Correction Model sebesar -0.340871 dan probabilitas sebesar 

0.0151 yang signifikan pada taraf keyakinan 95%. Sementara 

dalam jangka panjang suku bunga meningkatkan inflasi di 

Filipina. Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien regresi parsial 
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dalam jangka panjang Error Correction Model sebesar 

1.608545 dan probabilitas 0.0002 yang signifikan pada taraf 

kepercayaan 99%. 

Suku bunga sebagai indikator makroekonomi dalam 

jangka pendek tidak menaikkan inflasi di Singapura. Hal ini 

dapat dilihat dari nilai koefisien regresi parsial jangka pendek 

Error Correction Model sebesar 0.266001 dan probabilitas 

sebesar 0.1105 yang tidak signifikan pada taraf keyakinan 

90%, 95% dan 99%. Sementara dalam jangka panjang suku 

bunga tidak meningkatkan inflasi di Singapura. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai koefisien regresi parsial dalam jangka 

panjang Error Correction Model sebesar 0.473610 dan 

probabilitas 0.5758 yang tidak signifikan pada taraf 

kepercayaan 90%, 95%, dan 99%. 

3. Pengangguran 

Pengangguran dalam jangka pendek tidak menaikkan 

inflasi di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien 

regresi parsial jangka pendek Error Correction Model sebesar 
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3.584319 dan probabilitas sebesar 0.1691 yang tidak 

signifikan pada taraf keyakinan 90%, 95% dan 99%. 

Sementara dalam jangka panjang pengangguran tidak 

meningkatkan inflasi di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari 

nilai koefisien regresi parsial dalam jangka panjang Error 

Correction Model sebesar 1.464847 dan probabilitas 0.4197 

yang tidak signifikan pada taraf kepercayaan 90%, 95%, dan 

99%. 

Pengangguran dalam jangka pendek tidak menaikkan 

inflasi di Malaysia. Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien 

regresi parsial jangka pendek Error Correction Model sebesar 

1.683008 dan probabilitas sebesar 0.1361 yang tidak 

signifikan pada taraf keyakinan 90%, 95% dan 99%. 

Sementara dalam jangka panjang pengangguran tidak 

meningkatkan inflasi di Malaysia. Hal ini dapat dilihat dari 

nilai koefisien regresi parsial dalam jangka panjang Error 

Correction Model sebesar 1.446214 dan probabilitas 0.6390 

yang tidak signifikan pada taraf kepercayaan 90%, 95%, dan 

99%. 
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Pengangguran dalam jangka pendek menaikkan inflasi di 

Filipina. Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien regresi parsial 

jangka pendek Error Correction Model sebesar 4.831914 dan 

probabilitas sebesar 0.0036 yang signifikan pada taraf 

keyakinan 99%. Sementara dalam jangka panjang 

pengangguran tidak meningkatkan inflasi di Filipina. Hal ini 

dapat dilihat dari nilai koefisien regresi parsial dalam jangka 

panjang Error Correction Model sebesar 0.348892 dan 

probabilitas 0.5002 yang tidak signifikan pada taraf 

kepercayaan 90%, 95%, dan 99%. 

Pengangguran dalam jangka pendek menurunkan inflasi di 

Singapura. Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien regresi 

parsial jangka pendek Error Correction Model sebesar -

1.181316 dan probabilitas sebesar 0.0755 yang signifikan 

pada taraf keyakinan 90%. Sementara dalam jangka panjang 

pengangguran tidak meningkatkan inflasi di Singapura. Hal 

ini dapat dilihat dari nilai koefisien regresi parsial dalam 

jangka panjang Error Correction Model sebesar 0.992751 dan 
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probabilitas 0.1080 yang tidak signifikan pada taraf 

kepercayaan 90%, 95%, dan 99%. 

4. Pengaruh Krisis Moneter 1997 terhadap Inflasi Pada 

Tahun Setelah Krisis Moneter 

Krisis moneter 1997 tidak berpengaruh terhadap inflasi di 

Indonesia pada tahun setelah krisis moneter. Hal ini dapat 

dilihat pada nilai koefisien regresi parsial Error Correction 

Model sebesar -2.433855 dan probabilitas sebesar 0.7020 

yang tidak signifikan pada taraf keyakinan 90%. Krisis 

moneter 1997 tidak berpengaruh terhadap inflasi di Malaysia 

pada tahun setelah krisis moneter. Hal ini dapat dilihat pada 

nilai koefisien regresi parsial Error Correction Model sebesar 

-1.233930 dan probabilitas sebesar 0.2449 yang tidak 

signifikan pada taraf keyakinan 90%. 

Krisis moneter 1997 tidak berpengaruh terhadap inflasi di 

Filipina pada tahun setelah krisis moneter. Hal ini dapat dilihat 

pada nilai koefisien regresi parsial Error Correction Model 

sebesar -1.802997 dan probabilitas sebesar 0.2381 yang tidak 
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signifikan pada taraf keyakinan 90%. Krisis moneter 1997 

tidak berpengaruh terhadap inflasi di Singapura pada tahun 

setelah krisis moneter. Hal ini dapat dilihat pada nilai 

koefisien regresi parsial Error Correction Model sebesar 

0.395498 dan probabilitas sebesar 0.7053 yang tidak 

signifikan pada taraf keyakinan 90%. 

B. Keterbatasan 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada objek penelitian, 

dimana dari total negara ASEAN objek dalam penelitian ini 

hanya menggunakan 4 negara ASEAN. Hal ini dikarenakan 

keterbatasan data disetiap negara ASEAN. Dari 10 negara di 

ASEAN hanya terdapat 4 negara yang memiliki data yang 

lengkap dari tahun 1991 sampai 2016. Sehingga penulis hanya 

melakukan penelitian di 4 negara ASEAN saja yakni 

Indonesia, Malaysia, Filipina, dan Singapura. 

C. Saran 

Inflasi merupakan masalah dalam perekonomian modern 

yang terjadi di setiap negara. Inflasi yang dibiarkan tidak 
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terkendali akan menghambat pertumbuhan ekonomi dan 

melemahkan daya beli masyarakat. Jika hal itu terjadi maka 

bencana ekonomi berupa krisis ekonomi dapat terjadi. 

Dampak akan hal itu meliputi segala bidang kehidupan seperti 

ekonomi, sosial, politik, dan budaya. 

Sementara itu pengangguran juga merupakan masalah 

dalam perekonomian yang cukup serius. Jika angka 

pengangguran dibiarkan meningkat dan tidak diatasi dengan 

tepat sasaran maka dapat menghambat pertumbuhan ekonomi 

dan kualitas hidup masyarakat. Maka dari itu berdasarkan 

penelitian yang dilakukan mengenai analisis dinamika inflasi 

di 4 negara ASEAN dengan pendekatan kurva phillips, maka 

saran yang dapat disampaikan kepada beberapa pihak adalah 

sebagai berikut: 

1. Otoritas moneter dalam hal ini bank sentral di setiap 

negara, harus mampu menentukan dan mencapai target 

inflasi yang aman bagi perekonomian. Dari penelitian 

yang dilakukan terbukti bahwa pengangguran bukan 

menjadi faktor utama penentu inflasi dengan melihat dari 
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4 negara di ASEAN trade-off antara pengangguran dengan 

inflasi hanya terjadi di Singapore. Oleh karena itu otoritas 

moneter lebih tepat menggunakan indikator 

makroekonomi dalam usaha pengendalian inflasi seperti 

nilai tukar dan suku bunga. 

2. Pemangku kebijakan dalam hal ini pemerintah diharapkan 

mampu menciptakan program kebijakan yang dapat 

mengurangi pengangguran. Seperti peningkatan investasi 

dalam negeri dan program-program kewirausahaan. 

Mengingat pengangguran dan inflasi merupakan dua 

masalah dalam perekonomian yang harus dikendalikan 

bersama. Tingkat pengangguran dan inflasi harus 

dikurangi bersama-sama. Bukan dengan cara menaikan 

salah satu maka akan menurunkan yang lain. 

3. Untuk penelitian-penelitian berikutnya, diharapkan dapat 

menggunakan variabel indikator makroekonomi yang 

lebih banyak. Objek penelitian diharapkan lebih luas tidak 

hanya 4 negara. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Terjemahan Teks Arab 

 
No. 

 
Halaman 

Surat dan 
Ayat/ Hadist 

 
Terjemahan 

1. 36 
QS: Al-
Munafiqin 
ayat 9 

Hai orang-orang beriman, 
janganlah hartamu dan anak-
anakmu melalaikan kamu 
dari mengingat Allah. 
Barangsiapa yang berbuat 
demikian maka mereka itulah 
orang-orang yang merugi. 

2. 39 

QS: Ar-Rum 

ayat 41 

 

Telah nampak kerusakan di 
darat dan di laut disebabkan 
karena perbuatan tangan 
manusia, supaya Allah 
merasakan kepada mereka 
sebahagian dari (akibat) 
perbuatan mereka, agar 
mereka kembali (ke jalan 
yang benar). 
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Lampiran 2. Data Penelitian 

Data Inflasi, Nilai Tukar, Suku Bunga, Pengangguran, dan 

Dummy Variable di Indonesia Tahun 1991-2016 

Country Year INF NT SB P D 
Indonesia 1991 9.42 1950.32 15.41 2.59 0 
Indonesia 1992 7.53 2029.92 15.61 2.74 0 
Indonesia 1993 9.69 2087.10 1.20 3.07 0 
Indonesia 1994 8.52 2160.75 9.26 3.38 0 
Indonesia 1995 9.43 2248.61 8.16 3.69 0 
Indonesia 1996 7.97 2342.30 9.70 4.00 0 
Indonesia 1997 6.23 2909.38 8.21 4.70 1 
Indonesia 1998 58.39 10013.62 -24.60 5.46 1 
Indonesia 1999 20.49 7855.15 11.83 6.30 1 
Indonesia 2000 3.72 8421.78 -1.65 6.08 1 
Indonesia 2001 11.50 10260.85 3.72 5.88 1 
Indonesia 2002 11.88 9311.19 12.32 6.34 1 
Indonesia 2003 6.59 8577.13 10.85 6.18 1 
Indonesia 2004 6.24 8938.85 5.13 6.71 1 
Indonesia 2005 10.45 9704.74 -0.25 7.71 1 
Indonesia 2006 13.11 9159.32 1.66 7.55 1 
Indonesia 2007 6.41 9141.00 2.34 8.06 1 
Indonesia 2008 9.78 9698.96 -3.85 7.21 1 
Indonesia 2009 4.81 10389.94 5.75 6.11 1 
Indonesia 2010 5.13 9090.43 -1.75 5.61 1 
Indonesia 2011 5.36 8770.43 4.59 5.15 1 
Indonesia 2012 4.28 9386.63 7.75 4.47 1 
Indonesia 2013 6.41 10461.24 6.37 4.34 1 
Indonesia 2014 6.39 11865.21 6.79 4.05 1 
Indonesia 2015 6.36 13389.41 8.35 4.51 1 
Indonesia 2016 3.53 13308.33 9.18 4.12 1 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (02.04.2019)



263 
 

 

(lanjutan) 

Keterangan: 

INF = Inflation, Consumer Price (annual %) 

NT = Official Exchange Rate (LCU per US$, Periode average) 

SB = Real Interest Rate (%) 

P = Unemployment, Total (% of total labor force) (modeled ILO 

estimate) 

D = Dummy Variabel sebelum krisis moneter 1997=0, setelah 

krisis moneter=1 
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(Lanjutan) 

Data Inflasi, Nilai Tukar, Suku Bunga, Pengangguran, dan 

Dummy Variable di Malaysia Tahun 1991-2016 

Country Year INF NT SB P D 
Malaysia 1991 4.36 2.75 5.56 3.76 0 
Malaysia 1992 4.77 2.55 7.56 3.71 0 
Malaysia 1993 3.54 2.57 5.81 3.00 0 
Malaysia 1994 3.72 2.62 4.64 3.00 0 
Malaysia 1995 3.45 2.50 4.92 3.14 0 
Malaysia 1996 3.49 2.52 6.04 2.52 0 
Malaysia 1997 2.66 2.81 6.91 2.45 1 
Malaysia 1998 5.27 3.92 3.35 3.20 1 
Malaysia 1999 2.74 3.80 8.51 3.43 1 
Malaysia 2000 1.53 3.80 -1.09 3.00 1 
Malaysia 2001 1.42 3.80 8.85 3.53 1 
Malaysia 2002 1.81 3.80 3.30 3.47 1 
Malaysia 2003 0.99 3.80 2.91 3.61 1 
Malaysia 2004 1.52 3.80 0.03 3.54 1 
Malaysia 2005 2.96 3.79 -2.67 3.53 1 
Malaysia 2006 3.61 3.67 2.41 3.33 1 
Malaysia 2007 2.03 3.44 1.46 3.23 1 
Malaysia 2008 5.44 3.34 -3.90 3.34 1 
Malaysia 2009 0.58 3.52 11.78 3.69 1 
Malaysia 2010 1.71 3.22 -2.11 3.25 1 
Malaysia 2011 3.20 3.06 -0.47 3.09 1 
Malaysia 2012 1.65 3.09 3.75 3.02 1 
Malaysia 2013 2.10 3.15 4.43 3.11 1 
Malaysia 2014 3.17 3.27 2.07 2.87 1 
Malaysia 2015 2.08 3.91 4.98 3.10 1 
Malaysia 2016 2.13 4.15 2.54 3.44 1 
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(Lanjutan) 

Keterangan: 

INF = Inflation, Consumer Price (annual %) 

NT = Official Exchange Rate (LCU per US$, Periode average) 

SB = Real Interest Rate (%) 

P = Unemployment, Total (% of total labor force) (modeled ILO 

estimate) 

D = Dummy Variabel sebelum krisis moneter 1997=0, setelah 

krisis moneter=1 
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(Lanjutan) 

Data Inflasi, Nilai Tukar, Suku Bunga, Pengangguran, dan 

Dummy Variable di Filipina Tahun 1991-2016 

Country Year INF NT SB P D 
Filipina 1991 19.26 27.48 5.62 3.84 0 
Filipina 1992 8.65 25.51 10.70 3.83 0 
Filipina 1993 6.72 27.12 7.35 3.82 0 
Filipina 1994 10.39 26.42 4.61 3.82 0 
Filipina 1995 6.83 25.71 6.63 3.80 0 
Filipina 1996 7.48 26.22 6.67 3.79 0 
Filipina 1997 5.59 29.47 9.46 3.76 1 
Filipina 1998 9.23 40.89 -4.58 3.73 1 
Filipina 1999 5.94 39.09 4.87 3.73 1 
Filipina 2000 3.98 44.19 4.92 3.73 1 
Filipina 2001 5.35 50.99 6.49 3.70 1 
Filipina 2002 2.72 51.60 4.78 3.66 1 
Filipina 2003 2.29 54.20 6.08 3.53 1 
Filipina 2004 4.83 56.04 4.32 3.55 1 
Filipina 2005 6.52 55.09 4.12 3.80 1 
Filipina 2006 5.49 51.31 4.60 4.05 1 
Filipina 2007 2.90 46.15 5.43 3.43 1 
Filipina 2008 8.26 44.32 1.12 3.72 1 
Filipina 2009 4.22 47.68 5.64 3.86 1 
Filipina 2010 3.79 45.11 3.31 3.61 1 
Filipina 2011 4.65 43.31 2.54 3.59 1 
Filipina 2012 3.17 42.23 3.64 3.50 1 
Filipina 2013 3.00 42.45 3.65 3.50 1 
Filipina 2014 4.10 44.40 2.30 3.60 1 
Filipina 2015 1.43 45.50 6.20 3.04 1 
Filipina 2016 1.77 47.49 3.88 2.71 1 
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(Lanjutan) 

Keterangan: 

INF = Inflation, Consumer Price (annual %) 

NT = Official Exchange Rate (LCU per US$, Periode average) 

SB = Real Interest Rate (%) 

P = Unemployment, Total (% of total labor force) (modeled ILO 

estimate) 

D = Dummy Variabel sebelum krisis moneter 1997=0, setelah 

krisis moneter=1 
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(Lanjutan) 

Data Inflasi, Nilai Tukar, Suku Bunga, Pengangguran, dan 

Dummy Variable di Singapura Tahun 1991-2016 

Country Year INF NT SB P D 
Singapura 1991 3.43 1.73 3.02 2.18 0 
Singapura 1992 2.26 1.63 4.91 3.09 0 
Singapura 1993 2.29 1.62 1.92 3.07 0 
Singapura 1994 3.10 1.53 2.13 3.03 0 
Singapura 1995 1.72 1.42 2.98 3.30 0 
Singapura 1996 1.38 1.41 4.72 3.57 0 
Singapura 1997 2.00 1.48 5.23 2.50 1 
Singapura 1998 -0.27 1.67 8.92 3.41 1 
Singapura 1999 0.02 1.69 10.09 4.85 1 
Singapura 2000 1.36 1.72 2.02 3.70 1 
Singapura 2001 1.00 1.79 8.07 3.76 1 
Singapura 2002 -0.39 1.79 6.68 5.65 1 
Singapura 2003 0.51 1.74 7.14 5.93 1 
Singapura 2004 1.66 1.69 1.01 5.84 1 
Singapura 2005 0.43 1.66 3.01 5.59 1 
Singapura 2006 1.02 1.59 3.53 4.48 1 
Singapura 2007 2.10 1.51 -0.50 3.90 1 
Singapura 2008 6.52 1.41 6.98 3.96 1 
Singapura 2009 0.60 1.45 1.80 4.38 1 
Singapura 2010 2.80 1.36 5.43 3.17 1 
Singapura 2011 5.25 1.26 4.08 2.96 1 
Singapura 2012 4.53 1.25 4.81 2.88 1 
Singapura 2013 2.38 1.25 5.62 2.79 1 
Singapura 2014 1.01 1.27 5.62 2.80 1 
Singapura 2015 -0.50 1.37 1.70 1.69 1 
Singapura 2016 -0.50 1.38 5.39 1.80 1 
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(Lanjutan) 

Keterangan: 

INF = Inflation, Consumer Price (annual %) 

NT = Official Exchange Rate (LCU per US$, Periode average) 

SB = Real Interest Rate (%) 

P = Unemployment, Total (% of total labor force) (modeled ILO 

estimate) 

D = Dummy Variabel sebelum krisis moneter 1997=0, setelah 

krisis moneter=1 
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Lampiran 3 Statistik Deskriptif 

Hasil Uji Statistik Deskriptif Data di Indonesia 

 
 INF NT SB P 

 Mean  9.985032  7825.869  5.081110  5.231154 
 Median  7.055727  9115.717  6.583525  5.305000 
 Maximum  58.38709  13389.41  15.60691  8.060000 
 Minimum  3.525805  1950.318 -24.60017  2.590000 
 Std. Dev.  10.50416  3687.221  7.909739  1.561997 
 Skewness  3.983655 -0.596287 -1.998752  0.062305 
 Kurtosis  18.82139  2.073974  8.703811  2.021884 

     
 Jarque-Bera  339.9441  2.469738  52.55629  1.053259 
 Probability  0.000000  0.290873  0.000000  0.590592 

     
 Sum  259.6108  203472.6  132.1089  136.0100 
 Sum Sq. Dev.  2758.435  3.40E+08  1564.099  60.99587 

     
 Observations  26  26  26  26 
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(Lanjutan) 

Hasil Uji Statistik Deskriptif Data di Malaysia 

 
 INF NT SB P 

 Mean  2.766702  3.332860  3.521866  3.244808 
 Median  2.703538  3.386701  3.549368  3.240000 
 Maximum  5.440782  4.148301  11.78227  3.762000 
 Minimum  0.583308  2.504404 -3.903257  2.450000 
 Std. Dev.  1.289041  0.523831  3.767855  0.335109 
 Skewness  0.430858 -0.307517 -0.042642 -0.570226 
 Kurtosis  2.415825  1.709321  2.677983  3.005237 

     
 Jarque-Bera  1.174132  2.214463  0.120216  1.409046 
 Probability  0.555956  0.330473  0.941663  0.494344 

     
 Sum  71.93424  86.65435  91.56851  84.36500 
 Sum Sq. Dev.  41.54065  6.859961  354.9183  2.807452 

     
 Observations  26  26  26  26 
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(Lanjutan) 

Hasil Uji Statistik Deskriptif Data di Filipina 

 
 INF NT SB P 

 Mean  5.713261  41.53779  4.781691  3.642500 
 Median  5.087356  44.25777  4.823948  3.723500 
 Maximum  19.26146  56.03992  10.69780  4.050000 
 Minimum  1.433692  25.51249 -4.579366  2.710000 
 Std. Dev.  3.627304  10.03802  2.810848  0.269593 
 Skewness  2.047576 -0.467531 -1.014521 -1.931100 
 Kurtosis  8.516900  1.943443  6.478183  7.307830 

     
 Jarque-Bera  51.14033  2.156542  17.56600  36.26349 
 Probability  0.000000  0.340183  0.000153  0.000000 

     
 Sum  148.5448  1079.982  124.3240  94.70500 
 Sum Sq. Dev.  328.9333  2519.045  197.5217  1.817008 

     
 Observations  26  26  26  26 
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(Lanjutan) 

Hasil Uji Statistik Deskriptif Data di Singapura 

 
 INF NT SB P 

 Mean  1.757828  1.526720  4.472435  3.626154 
 Median  1.522954  1.517273  4.763813  3.355000 
 Maximum  6.518590  1.791723  10.09232  5.930000 
 Minimum -0.502513  1.249676 -0.501595  1.690000 
 Std. Dev.  1.765726  0.177981  2.569190  1.188414 
 Skewness  0.939742 -0.109218  0.247327  0.523709 
 Kurtosis  3.604031  1.709172  2.545137  2.501391 

     
 Jarque-Bera  4.222088  1.856780  0.489214  1.457834 
 Probability  0.121111  0.395190  0.783012  0.482431 

     
 Sum  45.70352  39.69471  116.2833  94.28000 
 Sum Sq. Dev.  77.94468  0.791934  165.0185  35.30822 

     
 Observations  26  26  26  26 
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Lampiran 4 Uji ADF 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat level tanpa 

konstanta dan trend data Inflasi di Indonesia 

 
Null Hypothesis: INF has a unit root  
Exogenous: None   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.643611  0.0104 

Test critical values: 1% level  -2.660720  
 5% level  -1.955020  
 10% level  -1.609070  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat level dengan 

konstanta data Inflasi di Indonesia 

 
Null Hypothesis: INF has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.091497  0.0043 

Test critical values: 1% level  -3.724070  
 5% level  -2.986225  
 10% level  -2.632604  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat level dengan 

konstanta dan trend data Inflasi di Indonesia 

 
Null Hypothesis: INF has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.340917  0.0108 

Test critical values: 1% level  -4.374307  
 5% level  -3.603202  
 10% level  -3.238054  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat level tanpa 

konstanta dan trend data Nilai Tukar di Indonesia 

 
Null Hypothesis: NT has a unit root  
Exogenous: None   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic  0.729203  0.8659 

Test critical values: 1% level  -2.660720  
 5% level  -1.955020  
 10% level  -1.609070  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (02.04.2019)



276 
 

 

(Lanjutan) 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat level dengan 

konstanta data Nilai Tukar di Indonesia 

 
Null Hypothesis: NT has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.215507  0.6512 

Test critical values: 1% level  -3.724070  
 5% level  -2.986225  
 10% level  -2.632604  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat level dengan 

konstanta dan trend data Nilai Tukar di Indonesia 

 
Null Hypothesis: NT has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.347327  0.3956 

Test critical values: 1% level  -4.374307  
 5% level  -3.603202  
 10% level  -3.238054  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat level tanpa 

konstanta dan trend data Suku Bunga di Indonesia 

 
Null Hypothesis: SB has a unit root  
Exogenous: None   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.145448  0.0002 

Test critical values: 1% level  -2.660720  
 5% level  -1.955020  
 10% level  -1.609070  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat level dengan 

konstanta data Suku Bunga di Indonesia 

 
Null Hypothesis: SB has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.410834  0.0002 

Test critical values: 1% level  -3.724070  
 5% level  -2.986225  
 10% level  -2.632604  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat level dengan 

konstanta dan trend data Suku Bunga di Indonesia 

 
Null Hypothesis: SB has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.256258  0.0014 

Test critical values: 1% level  -4.374307  
 5% level  -3.603202  
 10% level  -3.238054  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat level tanpa 

konstanta dan trend data Pengangguran di Indonesia 

 
Null Hypothesis: P has a unit root  
Exogenous: None   
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -0.233284  0.5916 

Test critical values: 1% level  -2.664853  
 5% level  -1.955681  
 10% level  -1.608793  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat level dengan 

konstanta data Pengangguran di Indonesia 

 
Null Hypothesis: P has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.771516  0.3847 

Test critical values: 1% level  -3.737853  
 5% level  -2.991878  
 10% level  -2.635542  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat level dengan 

konstanta dan trend data Pengangguran di Indonesia 

 
Null Hypothesis: P has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -0.662903  0.9651 

Test critical values: 1% level  -4.374307  
 5% level  -3.603202  
 10% level  -3.238054  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat level tanpa 

konstanta dan trend data Inflasi di Malaysia 

 
Null Hypothesis: INF has a unit root  
Exogenous: None   
Lag Length: 2 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.178781  0.2106 

Test critical values: 1% level  -2.669359  
 5% level  -1.956406  
 10% level  -1.608495  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat level dengan 

konstanta data Inflasi di Malaysia 

 
Null Hypothesis: INF has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.191988  0.0034 

Test critical values: 1% level  -3.724070  
 5% level  -2.986225  
 10% level  -2.632604  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat level dengan 

konstanta dan trend data Inflasi di Malaysia 

 
Null Hypothesis: INF has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.694035  0.0049 

Test critical values: 1% level  -4.374307  
 5% level  -3.603202  
 10% level  -3.238054  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat level tanpa 

konstanta dan trend data Nilai Tukar di Malaysia 

 
Null Hypothesis: NT has a unit root  
Exogenous: None   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic  0.771583  0.8739 

Test critical values: 1% level  -2.660720  
 5% level  -1.955020  
 10% level  -1.609070  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat level dengan 

konstanta data Nilai Tukar di Malaysia 

 
Null Hypothesis: NT has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.842238  0.3523 

Test critical values: 1% level  -3.737853  
 5% level  -2.991878  
 10% level  -2.635542  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat level dengan 

konstanta dan trend data Nilai Tukar di Malaysia 

 
Null Hypothesis: NT has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.467870  0.8136 

Test critical values: 1% level  -4.374307  
 5% level  -3.603202  
 10% level  -3.238054  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat level tanpa 

konstanta dan trend data Suku Bunga di Malaysia 

 
Null Hypothesis: SB has a unit root  
Exogenous: None   
Lag Length: 2 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.366854  0.1546 

Test critical values: 1% level  -2.669359  
 5% level  -1.956406  
 10% level  -1.608495  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat level dengan 

konstanta data Suku Bunga di Malaysia 

 
Null Hypothesis: SB has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.701200  0.0001 

Test critical values: 1% level  -3.724070  
 5% level  -2.986225  
 10% level  -2.632604  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat level dengan 

konstanta dan trend data Suku Bunga di Malaysia 

 
Null Hypothesis: SB has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -6.560517  0.0001 

Test critical values: 1% level  -4.374307  
 5% level  -3.603202  
 10% level  -3.238054  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat level tanpa 

konstanta dan trend data Pengangguran di Malaysia 

 
Null Hypothesis: P has a unit root  
Exogenous: None   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -0.461686  0.5049 

Test critical values: 1% level  -2.660720  
 5% level  -1.955020  
 10% level  -1.609070  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat level dengan 

konstanta data Pengangguran di Malaysia 

 
Null Hypothesis: P has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.032010  0.0455 

Test critical values: 1% level  -3.724070  
 5% level  -2.986225  
 10% level  -2.632604  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat level dengan 

konstanta dan trend data Pengangguran di Malaysia 

 
Null Hypothesis: P has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.964125  0.1612 

Test critical values: 1% level  -4.374307  
 5% level  -3.603202  
 10% level  -3.238054  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat level tanpa 

konstanta dan trend data Inflasi di Filipina 

 
Null Hypothesis: INF has a unit root  
Exogenous: None   
Lag Length: 2 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.083364  0.0382 

Test critical values: 1% level  -2.669359  
 5% level  -1.956406  
 10% level  -1.608495  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat level dengan 

konstanta data Inflasi di Filipina 

 
Null Hypothesis: INF has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.574459  0.0001 

Test critical values: 1% level  -3.724070  
 5% level  -2.986225  
 10% level  -2.632604  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat level dengan 

konstanta dan trend data Inflasi di Filipina 

 
Null Hypothesis: INF has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -7.278160  0.0000 

Test critical values: 1% level  -4.374307  
 5% level  -3.603202  
 10% level  -3.238054  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat level tanpa 

konstanta dan trend data Nilai Tukar di Filipina 

 
Null Hypothesis: NT has a unit root  
Exogenous: None   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic  0.787241  0.8768 

Test critical values: 1% level  -2.660720  
 5% level  -1.955020  
 10% level  -1.609070  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat level dengan 

konstanta data Nilai Tukar di Filipina 

 
Null Hypothesis: NT has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.350022  0.5898 

Test critical values: 1% level  -3.724070  
 5% level  -2.986225  
 10% level  -2.632604  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat level dengan 

konstanta dan trend data Nilai Tukar di Filipina 

 
Null Hypothesis: NT has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.029323  0.9213 

Test critical values: 1% level  -4.374307  
 5% level  -3.603202  
 10% level  -3.238054  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat level tanpa 

konstanta dan trend data Suku Bunga di Filipina 

 
Null Hypothesis: SB has a unit root  
Exogenous: None   
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.538397  0.1140 

Test critical values: 1% level  -2.664853  
 5% level  -1.955681  
 10% level  -1.608793  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat level dengan 

konstanta data Suku Bunga di Filipina 

 
Null Hypothesis: SB has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.164830  0.0003 

Test critical values: 1% level  -3.724070  
 5% level  -2.986225  
 10% level  -2.632604  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat level dengan 

konstanta dan trend data Suku Bunga di Filipina 

 
Null Hypothesis: SB has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -6.010276  0.0003 

Test critical values: 1% level  -4.374307  
 5% level  -3.603202  
 10% level  -3.238054  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat level tanpa 

konstanta dan trend data Pengangguran di Filipina 

 
Null Hypothesis: P has a unit root  
Exogenous: None   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.090163  0.2420 

Test critical values: 1% level  -2.660720  
 5% level  -1.955020  
 10% level  -1.609070  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat level dengan 

konstanta data Pengangguran di Filipina 

 
Null Hypothesis: P has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -0.541624  0.8667 

Test critical values: 1% level  -3.724070  
 5% level  -2.986225  
 10% level  -2.632604  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat level dengan 

konstanta dan trend data Pengangguran di Filipina 

 
Null Hypothesis: P has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.727185  0.7087 

Test critical values: 1% level  -4.374307  
 5% level  -3.603202  
 10% level  -3.238054  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat level tanpa 

konstanta dan trend data Inflasi di Singapura 

 
Null Hypothesis: INF has a unit root  
Exogenous: None   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.344275  0.0212 

Test critical values: 1% level  -2.660720  
 5% level  -1.955020  
 10% level  -1.609070  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat level dengan 

konstanta data Inflasi di Singapura 

 
Null Hypothesis: INF has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.161430  0.0347 

Test critical values: 1% level  -3.724070  
 5% level  -2.986225  
 10% level  -2.632604  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat level dengan 

konstanta dan trend data Inflasi di Singapura 

 
Null Hypothesis: INF has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.093057  0.1294 

Test critical values: 1% level  -4.374307  
 5% level  -3.603202  
 10% level  -3.238054  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat level tanpa 

konstanta dan trend data Nilai Tukar di Singapura 

 
Null Hypothesis: NT has a unit root  
Exogenous: None   
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -0.461123  0.5047 

Test critical values: 1% level  -2.664853  
 5% level  -1.955681  
 10% level  -1.608793  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat level dengan 

konstanta data Nilai Tukar di Singapura 

 
Null Hypothesis: NT has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.500282  0.5163 

Test critical values: 1% level  -3.737853  
 5% level  -2.991878  
 10% level  -2.635542  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat level dengan 

konstanta dan trend data Nilai Tukar di Singapura 

 
Null Hypothesis: NT has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.074737  0.5330 

Test critical values: 1% level  -4.394309  
 5% level  -3.612199  
 10% level  -3.243079  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat level tanpa 

konstanta dan trend data Suku Bunga di Singapura 

 
Null Hypothesis: SB has a unit root  
Exogenous: None   
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -0.899070  0.3165 

Test critical values: 1% level  -2.664853  
 5% level  -1.955681  
 10% level  -1.608793  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat level dengan 

konstanta data Suku Bunga di Singapura 

 
Null Hypothesis: SB has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.732426  0.0009 

Test critical values: 1% level  -3.724070  
 5% level  -2.986225  
 10% level  -2.632604  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat level dengan 

konstanta dan trend data Suku Bunga di Singapura 

 
Null Hypothesis: SB has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.640426  0.0056 

Test critical values: 1% level  -4.374307  
 5% level  -3.603202  
 10% level  -3.238054  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat level tanpa 

konstanta dan trend data Pengangguran di Singapura 

 
Null Hypothesis: P has a unit root  
Exogenous: None   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -0.537122  0.4740 

Test critical values: 1% level  -2.660720  
 5% level  -1.955020  
 10% level  -1.609070  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat level dengan 

konstanta data Pengangguran di Singapura 

 
Null Hypothesis: P has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.554426  0.4903 

Test critical values: 1% level  -3.724070  
 5% level  -2.986225  
 10% level  -2.632604  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat level dengan 

konstanta dan trend data Pengangguran di Singapura 

 
Null Hypothesis: P has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.628109  0.7523 

Test critical values: 1% level  -4.374307  
 5% level  -3.603202  
 10% level  -3.238054  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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Lampiran 5 Uji PP 

Uji Phillips Perron pada tingkat level tanpa konstanta dan 

trend data Inflasi di Indonesia 

 
Null Hypothesis: INF has a unit root  
Exogenous: None   
Bandwidth: 2 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -2.511890  0.0143 

Test critical values: 1% level  -2.660720  
 5% level  -1.955020  
 10% level  -1.609070  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Phillips Perron pada tingkat level dengan konstanta data 

Inflasi di Indonesia 

 
Null Hypothesis: INF has a unit root  
Exogenous: Constant   
Bandwidth: 2 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -4.060290  0.0046 

Test critical values: 1% level  -3.724070  
 5% level  -2.986225  
 10% level  -2.632604  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Phillips Perron pada tingkat level dengan konstanta dan 

trend data Inflasi di Indonesia 

 
Null Hypothesis: INF has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Bandwidth: 4 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -4.299282  0.0118 

Test critical values: 1% level  -4.374307  
 5% level  -3.603202  
 10% level  -3.238054  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Phillips Perron pada tingkat level tanpa konstanta dan 

trend data Nilai Tukar di Indonesia 

 
Null Hypothesis: NT has a unit root  
Exogenous: None   
Bandwidth: 4 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic  1.038439  0.9166 

Test critical values: 1% level  -2.660720  
 5% level  -1.955020  
 10% level  -1.609070  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Phillips Perron pada tingkat level dengan konstanta data 

Nilai Tukar di Indonesia 

 
Null Hypothesis: NT has a unit root  
Exogenous: Constant   
Bandwidth: 4 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -1.046986  0.7199 

Test critical values: 1% level  -3.724070  
 5% level  -2.986225  
 10% level  -2.632604  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Phillips Perron pada tingkat level dengan konstanta dan 

trend data Nilai Tukar di Indonesia 

 
Null Hypothesis: NT has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Bandwidth: 0 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -2.347327  0.3956 

Test critical values: 1% level  -4.374307  
 5% level  -3.603202  
 10% level  -3.238054  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Phillips Perron pada tingkat level tanpa konstanta dan 

trend data Suku Bunga di Indonesia 

 
Null Hypothesis: SB has a unit root  
Exogenous: None   
Bandwidth: 2 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -4.133177  0.0002 

Test critical values: 1% level  -2.660720  
 5% level  -1.955020  
 10% level  -1.609070  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Phillips Perron pada tingkat level dengan konstanta data 

Suku Bunga di Indonesia 

 
Null Hypothesis: SB has a unit root  
Exogenous: Constant   
Bandwidth: 1 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -5.441231  0.0002 

Test critical values: 1% level  -3.724070  
 5% level  -2.986225  
 10% level  -2.632604  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Phillips Perron pada tingkat level dengan konstanta dan 

trend data Suku Bunga di Indonesia 

 
Null Hypothesis: SB has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Bandwidth: 1 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -5.275998  0.0013 

Test critical values: 1% level  -4.374307  
 5% level  -3.603202  
 10% level  -3.238054  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Phillips Perron pada tingkat level tanpa konstanta dan 

trend data Pengangguran di Indonesia 

 
Null Hypothesis: P has a unit root  
Exogenous: None   
Bandwidth: 3 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -0.119527  0.6326 

Test critical values: 1% level  -2.660720  
 5% level  -1.955020  
 10% level  -1.609070  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Phillips Perron pada tingkat level dengan konstanta data 

Pengangguran di Indonesia 

 
Null Hypothesis: P has a unit root  
Exogenous: Constant   
Bandwidth: 3 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -1.725348  0.4069 

Test critical values: 1% level  -3.724070  
 5% level  -2.986225  
 10% level  -2.632604  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Phillips Perron pada tingkat level dengan konstanta dan 

trend data Pengangguran di Indonesia 

 
Null Hypothesis: P has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Bandwidth: 2 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -0.823587  0.9496 

Test critical values: 1% level  -4.374307  
 5% level  -3.603202  
 10% level  -3.238054  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Phillips Perron pada tingkat level tanpa konstanta dan 

trend data Inflasi di Malaysia 

 
Null Hypothesis: INF has a unit root  
Exogenous: None   
Bandwidth: 6 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -1.492460  0.1241 

Test critical values: 1% level  -2.660720  
 5% level  -1.955020  
 10% level  -1.609070  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Phillips Perron pada tingkat level dengan konstanta data 

Inflasi di Malaysia 

 
Null Hypothesis: INF has a unit root  
Exogenous: Constant   
Bandwidth: 1 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -4.164802  0.0036 

Test critical values: 1% level  -3.724070  
 5% level  -2.986225  
 10% level  -2.632604  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Phillips Perron pada tingkat level dengan konstanta dan 

trend data Inflasi di Malaysia 

 
Null Hypothesis: INF has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Bandwidth: 1 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -4.690338  0.0050 

Test critical values: 1% level  -4.374307  
 5% level  -3.603202  
 10% level  -3.238054  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Phillips Perron pada tingkat level tanpa konstanta dan 

trend data Nilai Tukar di Malaysia 

 
Null Hypothesis: NT has a unit root  
Exogenous: None   
Bandwidth: 0 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic  0.771583  0.8739 

Test critical values: 1% level  -2.660720  
 5% level  -1.955020  
 10% level  -1.609070  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Phillips Perron pada tingkat level dengan konstanta data 

Nilai Tukar di Malaysia 

 
Null Hypothesis: NT has a unit root  
Exogenous: Constant   
Bandwidth: 1 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -1.341401  0.5939 

Test critical values: 1% level  -3.724070  
 5% level  -2.986225  
 10% level  -2.632604  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Phillips Perron pada tingkat level dengan konstanta dan 

trend data Nilai Tukar di Malaysia 

 
Null Hypothesis: NT has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Bandwidth: 1 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -1.650904  0.7426 

Test critical values: 1% level  -4.374307  
 5% level  -3.603202  
 10% level  -3.238054  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Phillips Perron pada tingkat level tanpa konstanta dan 

trend data Suku Bunga di Malaysia 

 
Null Hypothesis: SB has a unit root  
Exogenous: None   
Bandwidth: 2 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -3.341486  0.0018 

Test critical values: 1% level  -2.660720  
 5% level  -1.955020  
 10% level  -1.609070  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Phillips Perron pada tingkat level dengan konstanta data 

Suku Bunga di Malaysia 

 
Null Hypothesis: SB has a unit root  
Exogenous: Constant   
Bandwidth: 2 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -5.656811  0.0001 

Test critical values: 1% level  -3.724070  
 5% level  -2.986225  
 10% level  -2.632604  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Phillips Perron pada tingkat level dengan konstanta dan 

trend data Suku Bunga di Malaysia 

 
Null Hypothesis: SB has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Bandwidth: 1 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -6.553630  0.0001 

Test critical values: 1% level  -4.374307  
 5% level  -3.603202  
 10% level  -3.238054  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Phillips Perron pada tingkat level tanpa konstanta dan 

trend data Pengangguran di Malaysia 

 
Null Hypothesis: P has a unit root  
Exogenous: None   
Bandwidth: 16 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -0.547104  0.4698 

Test critical values: 1% level  -2.660720  
 5% level  -1.955020  
 10% level  -1.609070  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Phillips Perron pada tingkat level dengan konstanta data 

Pengangguran di Malaysia 

 
Null Hypothesis: P has a unit root  
Exogenous: Constant   
Bandwidth: 2 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -3.001399  0.0485 

Test critical values: 1% level  -3.724070  
 5% level  -2.986225  
 10% level  -2.632604  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Phillips Perron pada tingkat level dengan konstanta dan 

trend data Pengangguran di Malaysia 

 
Null Hypothesis: P has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Bandwidth: 3 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -2.937812  0.1684 

Test critical values: 1% level  -4.374307  
 5% level  -3.603202  
 10% level  -3.238054  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Phillips Perron pada tingkat level tanpa konstanta dan 

trend data Inflasi di Filipina 

 
Null Hypothesis: INF has a unit root  
Exogenous: None   
Bandwidth: 2 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -3.564684  0.0010 

Test critical values: 1% level  -2.660720  
 5% level  -1.955020  
 10% level  -1.609070  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Phillips Perron pada tingkat level dengan konstanta data 

Inflasi di Filipina 

 
Null Hypothesis: INF has a unit root  
Exogenous: Constant   
Bandwidth: 1 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -5.610598  0.0001 

Test critical values: 1% level  -3.724070  
 5% level  -2.986225  
 10% level  -2.632604  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Phillips Perron pada tingkat level dengan konstanta dan 

trend data Inflasi di Filipina 

 
Null Hypothesis: INF has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Bandwidth: 0 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -7.278160  0.0000 

Test critical values: 1% level  -4.374307  
 5% level  -3.603202  
 10% level  -3.238054  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Phillips Perron pada tingkat level tanpa konstanta dan 

trend data Nilai Tukar di Filipina 

 
Null Hypothesis: NT has a unit root  
Exogenous: None   
Bandwidth: 2 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic  0.600653  0.8394 

Test critical values: 1% level  -2.660720  
 5% level  -1.955020  
 10% level  -1.609070  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Phillips Perron pada tingkat level dengan konstanta data 

Nilai Tukar di Filipina 

 
Null Hypothesis: NT has a unit root  
Exogenous: Constant   
Bandwidth: 2 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -1.410099  0.5611 

Test critical values: 1% level  -3.724070  
 5% level  -2.986225  
 10% level  -2.632604  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Phillips Perron pada tingkat level dengan konstanta dan 

trend data Nilai Tukar di Filipina 

 
Null Hypothesis: NT has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Bandwidth: 2 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -1.216348  0.8849 

Test critical values: 1% level  -4.374307  
 5% level  -3.603202  
 10% level  -3.238054  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Phillips Perron pada tingkat level tanpa konstanta dan 

trend data Suku Bunga di Filipina 

 
Null Hypothesis: SB has a unit root  
Exogenous: None   
Bandwidth: 1 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -1.756907  0.0750 

Test critical values: 1% level  -2.660720  
 5% level  -1.955020  
 10% level  -1.609070  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Phillips Perron pada tingkat level dengan konstanta data 

Suku Bunga di Filipina 

 
Null Hypothesis: SB has a unit root  
Exogenous: Constant   
Bandwidth: 0 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -5.164830  0.0003 

Test critical values: 1% level  -3.724070  
 5% level  -2.986225  
 10% level  -2.632604  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Phillips Perron pada tingkat level dengan konstanta dan 

trend data Suku Bunga di Filipina 

 
Null Hypothesis: SB has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Bandwidth: 3 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -6.204133  0.0002 

Test critical values: 1% level  -4.374307  
 5% level  -3.603202  
 10% level  -3.238054  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Phillips Perron pada tingkat level tanpa konstanta dan 

trend data Pengangguran di Filipina 

 
Null Hypothesis: P has a unit root  
Exogenous: None   
Bandwidth: 12 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -1.336294  0.1633 

Test critical values: 1% level  -2.660720  
 5% level  -1.955020  
 10% level  -1.609070  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Phillips Perron pada tingkat level dengan konstanta data 

Pengangguran di Filipina 

 
Null Hypothesis: P has a unit root  
Exogenous: Constant   
Bandwidth: 6 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -0.207294  0.9254 

Test critical values: 1% level  -3.724070  
 5% level  -2.986225  
 10% level  -2.632604  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Phillips Perron pada tingkat level dengan konstanta dann 

trend data Pengangguran di Filipina 

 
Null Hypothesis: P has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Bandwidth: 3 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -1.560846  0.7795 

Test critical values: 1% level  -4.374307  
 5% level  -3.603202  
 10% level  -3.238054  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Phillips Perron pada tingkat level tanpa konstanta dan 

trend data Inflasi  di Singapura 

 
Null Hypothesis: INF has a unit root  
Exogenous: None   
Bandwidth: 3 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -2.232753  0.0273 

Test critical values: 1% level  -2.660720  
 5% level  -1.955020  
 10% level  -1.609070  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Phillips Perron pada tingkat level dengan konstanta data 

Inflasi  di Singapura 

 
Null Hypothesis: INF has a unit root  
Exogenous: Constant   
Bandwidth: 1 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -3.165792  0.0344 

Test critical values: 1% level  -3.724070  
 5% level  -2.986225  
 10% level  -2.632604  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Phillips Perron pada tingkat level dengan konstanta dan 

trend data Inflasi  di Singapura 

 
Null Hypothesis: INF has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Bandwidth: 1 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -3.097294  0.1285 

Test critical values: 1% level  -4.374307  
 5% level  -3.603202  
 10% level  -3.238054  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Phillips Perron pada tingkat level tanpa konstanta dan 

trend data Nilai Tukar  di Singapura 

 
Null Hypothesis: NT has a unit root  
Exogenous: None   
Bandwidth: 2 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -0.890383  0.3205 

Test critical values: 1% level  -2.660720  
 5% level  -1.955020  
 10% level  -1.609070  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Phillips Perron pada tingkat level dengan konstanta data 

Nilai Tukar  di Singapura 

 
Null Hypothesis: NT has a unit root  
Exogenous: Constant   
Bandwidth: 2 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -1.448594  0.5424 

Test critical values: 1% level  -3.724070  
 5% level  -2.986225  
 10% level  -2.632604  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Phillips Perron pada tingkat level dengan konstanta dan 

trend data Nilai Tukar  di Singapura 

 
Null Hypothesis: NT has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Bandwidth: 2 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -1.632614  0.7504 

Test critical values: 1% level  -4.374307  
 5% level  -3.603202  
 10% level  -3.238054  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Phillips Perron pada tingkat level tanpa konstanta dan 

trend data Suku Bunga  di Singapura 

 
Null Hypothesis: SB has a unit root  
Exogenous: None   
Bandwidth: 1 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -1.324890  0.1665 

Test critical values: 1% level  -2.660720  
 5% level  -1.955020  
 10% level  -1.609070  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Phillips Perron pada tingkat level dengan konstanta data 

Suku Bunga  di Singapura 

 
Null Hypothesis: SB has a unit root  
Exogenous: Constant   
Bandwidth: 2 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -4.755558  0.0009 

Test critical values: 1% level  -3.724070  
 5% level  -2.986225  
 10% level  -2.632604  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Phillips Perron pada tingkat level dengan konstanta dan 

trend data Suku Bunga  di Singapura 

 
Null Hypothesis: SB has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Bandwidth: 2 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -4.667606  0.0052 

Test critical values: 1% level  -4.374307  
 5% level  -3.603202  
 10% level  -3.238054  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Phillips Perron pada tingkat level tanpa konstanta dan 

trend data Pengangguran  di Singapura 

 
Null Hypothesis: P has a unit root  
Exogenous: None   
Bandwidth: 9 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -0.516621  0.4826 

Test critical values: 1% level  -2.660720  
 5% level  -1.955020  
 10% level  -1.609070  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Phillips Perron pada tingkat level dengan konstanta data 

Pengangguran  di Singapura 

 
Null Hypothesis: P has a unit root  
Exogenous: Constant   
Bandwidth: 3 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -1.595253  0.4701 

Test critical values: 1% level  -3.724070  
 5% level  -2.986225  
 10% level  -2.632604  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Phillips Perron pada tingkat level dengan konstanta dan 

trend data Pengangguran  di Singapura 

 
Null Hypothesis: P has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Bandwidth: 8 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -1.388886  0.8392 

Test critical values: 1% level  -4.374307  
 5% level  -3.603202  
 10% level  -3.238054  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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Lampiran 6 Uji ADF First Difference 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat first difference 

tanpa konstanta dan trend data Inflasi di Indonesia 

 
Null Hypothesis: D(INF) has a unit root  
Exogenous: None   
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -6.014449  0.0000 

Test critical values: 1% level  -2.669359  
 5% level  -1.956406  
 10% level  -1.608495  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat first difference 

dengan konstanta data Inflasi di Indonesia 

 
Null Hypothesis: D(INF) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.873110  0.0001 

Test critical values: 1% level  -3.752946  
 5% level  -2.998064  
 10% level  -2.638752  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat first difference 

dengan konstanta dan trend data Inflasi di Indonesia 

 
Null Hypothesis: D(INF) has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.755098  0.0006 

Test critical values: 1% level  -4.416345  
 5% level  -3.622033  
 10% level  -3.248592  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat first difference 

tanpa konstanta dan trend data Nilai Tukar di Indonesia 

 
Null Hypothesis: D(NT) has a unit root  
Exogenous: None   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.455023  0.0000 

Test critical values: 1% level  -2.664853  
 5% level  -1.955681  
 10% level  -1.608793  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat first difference 

dengan konstanta data Nilai Tukar di Indonesia 

 
Null Hypothesis: D(NT) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.871781  0.0001 

Test critical values: 1% level  -3.737853  
 5% level  -2.991878  
 10% level  -2.635542  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat first difference 

dengan konstanta dan trend data Nilai Tukar di Indonesia 

 
Null Hypothesis: D(NT) has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.739354  0.0005 

Test critical values: 1% level  -4.394309  
 5% level  -3.612199  
 10% level  -3.243079  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat first difference 

tanpa konstanta dan trend data Suku Bunga di Indonesia 

 
Null Hypothesis: D(SB) has a unit root  
Exogenous: None   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -9.493376  0.0000 

Test critical values: 1% level  -2.664853  
 5% level  -1.955681  
 10% level  -1.608793  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat first difference 

dengan konstanta data Suku Bunga di Indonesia 

 
Null Hypothesis: D(SB) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -9.297623  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.737853  
 5% level  -2.991878  
 10% level  -2.635542  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat first difference 

dengan konstanta dan trend data Suku Bunga di Indonesia 

 
Null Hypothesis: D(SB) has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.894869  0.0004 

Test critical values: 1% level  -4.416345  
 5% level  -3.622033  
 10% level  -3.248592  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat first difference 

tanpa konstanta dan trend data Pengangguran di Indonesia 

 
Null Hypothesis: D(P) has a unit root  
Exogenous: None   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.038472  0.0040 

Test critical values: 1% level  -2.664853  
 5% level  -1.955681  
 10% level  -1.608793  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat first difference 

dengan konstanta data Pengangguran di Indonesia 

 
Null Hypothesis: D(P) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.976351  0.0516 

Test critical values: 1% level  -3.737853  
 5% level  -2.991878  
 10% level  -2.635542  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat first difference 

dengan konstanta dan trend data Pengangguran di Indonesia 

 
Null Hypothesis: D(P) has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.769229  0.0367 

Test critical values: 1% level  -4.394309  
 5% level  -3.612199  
 10% level  -3.243079  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat first difference 

tanpa konstanta dan trend data Inflasi di Malaysia 

 
Null Hypothesis: D(INF) has a unit root  
Exogenous: None   
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -6.231791  0.0000 

Test critical values: 1% level  -2.669359  
 5% level  -1.956406  
 10% level  -1.608495  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat first difference 

dengan konstanta data Inflasi di Malaysia 

 
Null Hypothesis: D(INF) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -6.164880  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.752946  
 5% level  -2.998064  
 10% level  -2.638752  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (02.04.2019)



329 
 

 

(Lanjutan) 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat first difference 

dengan konstanta dan trend data Inflasi di Malaysia 

 
Null Hypothesis: D(INF) has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -6.093506  0.0003 

Test critical values: 1% level  -4.416345  
 5% level  -3.622033  
 10% level  -3.248592  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat first difference 

tanpa konstanta dan trend data Nilai Tukar di Malaysia 

 
Null Hypothesis: D(NT) has a unit root  
Exogenous: None   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.829616  0.0005 

Test critical values: 1% level  -2.664853  
 5% level  -1.955681  
 10% level  -1.608793  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat first difference 

dengan konstanta data Nilai Tukar di Malaysia 

 
Null Hypothesis: D(NT) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.926726  0.0065 

Test critical values: 1% level  -3.737853  
 5% level  -2.991878  
 10% level  -2.635542  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat first difference 

dengan konstanta dan trend data Nilai Tukar di Malaysia 

 
Null Hypothesis: D(NT) has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.835673  0.0321 

Test critical values: 1% level  -4.394309  
 5% level  -3.612199  
 10% level  -3.243079  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (02.04.2019)



331 
 

 

(Lanjutan) 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat first difference 

tanpa konstanta dan trend data Suku Bunga di Malaysia 

 
Null Hypothesis: D(SB) has a unit root  
Exogenous: None   
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -7.663040  0.0000 

Test critical values: 1% level  -2.669359  
 5% level  -1.956406  
 10% level  -1.608495  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat first difference 

dengan konstanta data Suku Bunga di Malaysia 

 
Null Hypothesis: D(SB) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -7.522201  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.752946  
 5% level  -2.998064  
 10% level  -2.638752  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat first difference 

dengan konstanta dan trend data Suku Bunga di Malaysia 

 
Null Hypothesis: D(SB) has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -7.482269  0.0000 

Test critical values: 1% level  -4.416345  
 5% level  -3.622033  
 10% level  -3.248592  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat first difference 

tanpa konstanta dan trend data Pengangguran di Malaysia 

 
Null Hypothesis: D(P) has a unit root  
Exogenous: None   
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.539775  0.0000 

Test critical values: 1% level  -2.669359  
 5% level  -1.956406  
 10% level  -1.608495  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat first difference 

dengan konstanta data Pengangguran di Malaysia 

 
Null Hypothesis: D(P) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.344448  0.0003 

Test critical values: 1% level  -3.752946  
 5% level  -2.998064  
 10% level  -2.638752  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat first difference 

dengan konstanta dan trend data Pengangguran di Malaysia 

 
Null Hypothesis: D(P) has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.208632  0.0018 

Test critical values: 1% level  -4.416345  
 5% level  -3.622033  
 10% level  -3.248592  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat first difference 

tanpa konstanta dan trend data Inflasi di Filipina 

 
Null Hypothesis: D(INF) has a unit root  
Exogenous: None   
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -7.930241  0.0000 

Test critical values: 1% level  -2.669359  
 5% level  -1.956406  
 10% level  -1.608495  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat first difference 

dengan konstanta data Inflasi di Filipina 

 
Null Hypothesis: D(INF) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -8.340825  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.752946  
 5% level  -2.998064  
 10% level  -2.638752  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat first difference 

dengan konstanta dan trend data Inflasi di Filipina 

 
Null Hypothesis: D(INF) has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -8.062275  0.0000 

Test critical values: 1% level  -4.416345  
 5% level  -3.622033  
 10% level  -3.248592  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat first difference 

tanpa konstanta dan trend data Nilai Tukar di Filipina 

 
Null Hypothesis: D(NT) has a unit root  
Exogenous: None   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.709551  0.0007 

Test critical values: 1% level  -2.664853  
 5% level  -1.955681  
 10% level  -1.608793  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat first difference 

dengan konstanta data Nilai Tukar di Filipina 

 
Null Hypothesis: D(NT) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.848312  0.0078 

Test critical values: 1% level  -3.737853  
 5% level  -2.991878  
 10% level  -2.635542  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat first difference 

dengan konstanta dan trend data Nilai Tukar di Filipina 

 
Null Hypothesis: D(NT) has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.964756  0.0247 

Test critical values: 1% level  -4.394309  
 5% level  -3.612199  
 10% level  -3.243079  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat first difference 

tanpa konstanta dan trend data Suku Bunga di Filipina 

 
Null Hypothesis: D(SB) has a unit root  
Exogenous: None   
Lag Length: 2 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.427909  0.0000 

Test critical values: 1% level  -2.674290  
 5% level  -1.957204  
 10% level  -1.608175  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat first difference 

dengan konstanta data Suku Bunga di Filipina 

 
Null Hypothesis: D(SB) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 2 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.342950  0.0003 

Test critical values: 1% level  -3.769597  
 5% level  -3.004861  
 10% level  -2.642242  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat first difference 

dengan konstanta dan trend data Suku Bunga di Filipina 

 
Null Hypothesis: D(SB) has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Lag Length: 2 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.328081  0.0016 

Test critical values: 1% level  -4.440739  
 5% level  -3.632896  
 10% level  -3.254671  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat first difference 

tanpa konstanta dan trend data Pengangguran di Filipina 

 
Null Hypothesis: D(P) has a unit root  
Exogenous: None   
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.371049  0.0001 

Test critical values: 1% level  -2.669359  
 5% level  -1.956406  
 10% level  -1.608495  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat first difference 

dengan konstanta data Pengangguran di Filipina 

 
Null Hypothesis: D(P) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.698442  0.0012 

Test critical values: 1% level  -3.752946  
 5% level  -2.998064  
 10% level  -2.638752  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat first difference 

dengan konstanta dan trend data Pengangguran di Filipina 

 
Null Hypothesis: D(P) has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.088558  0.0024 

Test critical values: 1% level  -4.416345  
 5% level  -3.622033  
 10% level  -3.248592  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat first difference 

tanpa konstanta dan trend data Inflasi di Singapura 

 
Null Hypothesis: D(INF) has a unit root  
Exogenous: None   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -6.624884  0.0000 

Test critical values: 1% level  -2.664853  
 5% level  -1.955681  
 10% level  -1.608793  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat first difference 

dengan konstanta data Inflasi di Singapura 

 
Null Hypothesis: D(INF) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -6.517340  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.737853  
 5% level  -2.991878  
 10% level  -2.635542  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat first difference 

dengan konstanta dan trend data Inflasi di Singapura 

 
Null Hypothesis: D(INF) has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -6.393186  0.0001 

Test critical values: 1% level  -4.394309  
 5% level  -3.612199  
 10% level  -3.243079  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat first difference 

tanpa konstanta dan trend data Nilai Tukar di Singapura 

 
Null Hypothesis: D(NT) has a unit root  
Exogenous: None   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.179319  0.0028 

Test critical values: 1% level  -2.664853  
 5% level  -1.955681  
 10% level  -1.608793  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat first difference 

dengan konstanta data Nilai Tukar di Singapura 

 
Null Hypothesis: D(NT) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.113668  0.0389 

Test critical values: 1% level  -3.737853  
 5% level  -2.991878  
 10% level  -2.635542  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat first difference 

dengan konstanta dan trend data Nilai Tukar di Singapura 

 
Null Hypothesis: D(NT) has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.035010  0.1438 

Test critical values: 1% level  -4.394309  
 5% level  -3.612199  
 10% level  -3.243079  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat first difference 

tanpa konstanta dan trend data Suku Bunga di Singapura 

 
Null Hypothesis: D(SB) has a unit root  
Exogenous: None   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -9.533177  0.0000 

Test critical values: 1% level  -2.664853  
 5% level  -1.955681  
 10% level  -1.608793  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat first difference 

dengan konstanta data Suku Bunga di Singapura 

 
Null Hypothesis: D(SB) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -9.322975  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.737853  
 5% level  -2.991878  
 10% level  -2.635542  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat first difference 

dengan konstanta dan trend data Suku Bunga di Singapura 

 
Null Hypothesis: D(SB) has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -9.092743  0.0000 

Test critical values: 1% level  -4.394309  
 5% level  -3.612199  
 10% level  -3.243079  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat first difference 

tanpa konstanta dan trend data Pengangguran di Singapura 

 
Null Hypothesis: D(P) has a unit root  
Exogenous: None   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.089288  0.0000 

Test critical values: 1% level  -2.664853  
 5% level  -1.955681  
 10% level  -1.608793  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat first difference 

dengan konstanta data Pengangguran di Singapura 

 
Null Hypothesis: D(P) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.997473  0.0005 

Test critical values: 1% level  -3.737853  
 5% level  -2.991878  
 10% level  -2.635542  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Augmented Dickey Fuller pada tingkat first difference 

dengan konstanta dan trend data Pengangguran di Singapura 

 
Null Hypothesis: D(P) has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.544892  0.0009 

Test critical values: 1% level  -4.416345  
 5% level  -3.622033  
 10% level  -3.248592  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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Lampiran 7. Uji PP First Difference 

Uji Phillips Perron pada tingkat first difference tanpa 

konstanta dan trend data Inflasi di Indonesia 

 
Null Hypothesis: D(INF) has a unit root  
Exogenous: None   
Bandwidth: 18 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -14.81483  0.0000 

Test critical values: 1% level  -2.664853  
 5% level  -1.955681  
 10% level  -1.608793  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Phillips Perron pada tingkat first difference dengan 

konstanta data Inflasi di Indonesia 

 
Null Hypothesis: D(INF) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Bandwidth: 18 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -14.89325  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.737853  
 5% level  -2.991878  
 10% level  -2.635542  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Phillips Perron pada tingkat first difference dengan 

konstanta dan trend data Inflasi di Indonesia 

 
Null Hypothesis: D(INF) has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Bandwidth: 17 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -15.73734  0.0000 

Test critical values: 1% level  -4.394309  
 5% level  -3.612199  
 10% level  -3.243079  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Phillips Perron pada tingkat first difference tanpa 

konstanta dan trend data Nilai Tukar di Indonesia 

 
Null Hypothesis: D(NT) has a unit root  
Exogenous: None   
Bandwidth: 1 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -5.457654  0.0000 

Test critical values: 1% level  -2.664853  
 5% level  -1.955681  
 10% level  -1.608793  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Phillips Perron pada tingkat first difference dengan 

konstanta data Nilai Tukar di Indonesia 

 
Null Hypothesis: D(NT) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Bandwidth: 3 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -5.984289  0.0001 

Test critical values: 1% level  -3.737853  
 5% level  -2.991878  
 10% level  -2.635542  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Phillips Perron pada tingkat first difference dengan 

konstanta dan trend data Nilai Tukar di Indonesia 

 
Null Hypothesis: D(NT) has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Bandwidth: 3 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -5.850727  0.0004 

Test critical values: 1% level  -4.394309  
 5% level  -3.612199  
 10% level  -3.243079  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Phillips Perron pada tingkat first difference tanpa 

konstanta dan trend data Suku Bunga di Indonesia 

 
Null Hypothesis: D(SB) has a unit root  
Exogenous: None   
Bandwidth: 10 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -14.90846  0.0000 

Test critical values: 1% level  -2.664853  
 5% level  -1.955681  
 10% level  -1.608793  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Phillips Perron pada tingkat first difference dengan 

konstanta data Suku Bunga di Indonesia 

 
Null Hypothesis: D(SB) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Bandwidth: 10 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -14.64977  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.737853  
 5% level  -2.991878  
 10% level  -2.635542  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Phillips Perron pada tingkat first difference dengan 

konstanta dan trend data Suku Bunga di Indonesia 

 
Null Hypothesis: D(SB) has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Bandwidth: 16 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -24.10851  0.0000 

Test critical values: 1% level  -4.394309  
 5% level  -3.612199  
 10% level  -3.243079  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Phillips Perron pada tingkat first difference tanpa 

konstanta dan trend data Pengangguran di Indonesia 

 
Null Hypothesis: D(P) has a unit root  
Exogenous: None   
Bandwidth: 1 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -2.973885  0.0047 

Test critical values: 1% level  -2.664853  
 5% level  -1.955681  
 10% level  -1.608793  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Phillips Perron pada tingkat first difference dengan 

konstanta data Pengangguran di Indonesia 

 
Null Hypothesis: D(P) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Bandwidth: 1 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -2.909648  0.0590 

Test critical values: 1% level  -3.737853  
 5% level  -2.991878  
 10% level  -2.635542  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Phillips Perron pada tingkat first difference dengan 

konstanta dan trend data Pengangguran di Indonesia 

 
Null Hypothesis: D(P) has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Bandwidth: 0 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -3.769229  0.0367 

Test critical values: 1% level  -4.394309  
 5% level  -3.612199  
 10% level  -3.243079  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Phillips Perron pada tingkat first difference tanpa 

konstanta dan trend data Inflasi di Malaysia 

 
Null Hypothesis: D(INF) has a unit root  
Exogenous: None   
Bandwidth: 17 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -13.42962  0.0000 

Test critical values: 1% level  -2.664853  
 5% level  -1.955681  
 10% level  -1.608793  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Phillips Perron pada tingkat first difference dengan 

konstanta data Inflasi di Malaysia 

 
Null Hypothesis: D(INF) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Bandwidth: 23 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -19.24680  0.0001 

Test critical values: 1% level  -3.737853  
 5% level  -2.991878  
 10% level  -2.635542  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Phillips Perron pada tingkat first difference dengan 

konstanta dan trend data Inflasi di Malaysia 

 
Null Hypothesis: D(INF) has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Bandwidth: 23 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -24.83732  0.0000 

Test critical values: 1% level  -4.394309  
 5% level  -3.612199  
 10% level  -3.243079  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Phillips Perron pada tingkat first difference tanpa 

konstanta dan trend data Nilai Tukar di Malaysia 

 
Null Hypothesis: D(NT) has a unit root  
Exogenous: None   
Bandwidth: 1 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -3.839144  0.0005 

Test critical values: 1% level  -2.664853  
 5% level  -1.955681  
 10% level  -1.608793  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Phillips Perron pada tingkat first difference dengan 

konstanta data Nilai Tukar di Malaysia 

 
Null Hypothesis: D(NT) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Bandwidth: 1 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -3.932528  0.0064 

Test critical values: 1% level  -3.737853  
 5% level  -2.991878  
 10% level  -2.635542  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Phillips Perron pada tingkat first difference dengan 

konstanta dan trend data Nilai Tukar di Malaysia 

 
Null Hypothesis: D(NT) has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Bandwidth: 1 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -3.841962  0.0317 

Test critical values: 1% level  -4.394309  
 5% level  -3.612199  
 10% level  -3.243079  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Phillips Perron pada tingkat first difference tanpa 

konstanta dan trend data Suku Bunga di Malaysia 

 
Null Hypothesis: D(SB) has a unit root  
Exogenous: None   
Bandwidth: 12 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -21.18442  0.0001 

Test critical values: 1% level  -2.664853  
 5% level  -1.955681  
 10% level  -1.608793  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Phillips Perron pada tingkat first difference dengan 

konstanta data Suku Bunga di Malaysia 

 
Null Hypothesis: D(SB) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Bandwidth: 11 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -22.07019  0.0001 

Test critical values: 1% level  -3.737853  
 5% level  -2.991878  
 10% level  -2.635542  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Phillips Perron pada tingkat first difference dengan 

konstanta dan trend data Suku Bunga di Malaysia 

 
Null Hypothesis: D(SB) has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Bandwidth: 10 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -27.95641  0.0000 

Test critical values: 1% level  -4.394309  
 5% level  -3.612199  
 10% level  -3.243079  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Phillips Perron pada tingkat first difference tanpa 

konstanta dan trend data Pengangguran di Malaysia 

 
Null Hypothesis: D(P) has a unit root  
Exogenous: None   
Bandwidth: 10 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -5.996094  0.0000 

Test critical values: 1% level  -2.664853  
 5% level  -1.955681  
 10% level  -1.608793  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Phillips Perron pada tingkat first difference dengan 

konstanta data Pengangguran di Malaysia 

 
Null Hypothesis: D(P) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Bandwidth: 10 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -5.787863  0.0001 

Test critical values: 1% level  -3.737853  
 5% level  -2.991878  
 10% level  -2.635542  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Phillips Perron pada tingkat first difference dengan 

konstanta dan trend data Pengangguran di Malaysia 

 
Null Hypothesis: D(P) has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Bandwidth: 8 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -5.334089  0.0013 

Test critical values: 1% level  -4.394309  
 5% level  -3.612199  
 10% level  -3.243079  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Phillips Perron pada tingkat first difference tanpa 

konstanta dan trend data Inflasi di Filipina 

 
Null Hypothesis: D(INF) has a unit root  
Exogenous: None   
Bandwidth: 15 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -10.63323  0.0000 

Test critical values: 1% level  -2.664853  
 5% level  -1.955681  
 10% level  -1.608793  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Phillips Perron pada tingkat first difference dengan 

konstanta data Inflasi di Filipina 

 
Null Hypothesis: D(INF) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Bandwidth: 23 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -20.93063  0.0001 

Test critical values: 1% level  -3.737853  
 5% level  -2.991878  
 10% level  -2.635542  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Phillips Perron pada tingkat first difference dengan 

konstanta dan trend data Inflasi di Filipina 

 
Null Hypothesis: D(INF) has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Bandwidth: 23 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -22.72069  0.0000 

Test critical values: 1% level  -4.394309  
 5% level  -3.612199  
 10% level  -3.243079  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Phillips Perron pada tingkat first difference tanpa 

konstanta dan trend data Nilai Tukar di Filipina 

 
Null Hypothesis: D(NT) has a unit root  
Exogenous: None   
Bandwidth: 0 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -3.709551  0.0007 

Test critical values: 1% level  -2.664853  
 5% level  -1.955681  
 10% level  -1.608793  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (02.04.2019)



360 
 

 

(Lanjutan) 

Uji Phillips Perron pada tingkat first difference dengan 

konstanta data Nilai Tukar di Filipina 

 
Null Hypothesis: D(NT) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Bandwidth: 0 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -3.848312  0.0078 

Test critical values: 1% level  -3.737853  
 5% level  -2.991878  
 10% level  -2.635542  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Phillips Perron pada tingkat first difference dengan 

konstanta dan trend data Nilai Tukar di Filipina 

 
Null Hypothesis: D(NT) has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Bandwidth: 0 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -3.964756  0.0247 

Test critical values: 1% level  -4.394309  
 5% level  -3.612199  
 10% level  -3.243079  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Phillips Perron pada tingkat first difference tanpa 

konstanta dan trend data Suku Bunga di Filipina 

 
Null Hypothesis: D(SB) has a unit root  
Exogenous: None   
Bandwidth: 23 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -16.58962  0.0001 

Test critical values: 1% level  -2.664853  
 5% level  -1.955681  
 10% level  -1.608793  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Phillips Perron pada tingkat first difference dengan 

konstanta data Suku Bunga di Filipina 

 
Null Hypothesis: D(SB) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Bandwidth: 20 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -19.43341  0.0001 

Test critical values: 1% level  -3.737853  
 5% level  -2.991878  
 10% level  -2.635542  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Phillips Perron pada tingkat first difference dengan 

konstanta dan trend data Suku Bunga di Filipina 

 
Null Hypothesis: D(SB) has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Bandwidth: 15 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -27.01731  0.0000 

Test critical values: 1% level  -4.394309  
 5% level  -3.612199  
 10% level  -3.243079  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Phillips Perron pada tingkat first difference tanpa 

konstanta dan trend data Pengangguran di Filipina 

 
Null Hypothesis: D(P) has a unit root  
Exogenous: None   
Bandwidth: 6 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -5.130677  0.0000 

Test critical values: 1% level  -2.664853  
 5% level  -1.955681  
 10% level  -1.608793  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Phillips Perron pada tingkat first difference dengan 

konstanta data Pengangguran di Filipina 

 
Null Hypothesis: D(P) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Bandwidth: 9 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -5.350773  0.0002 

Test critical values: 1% level  -3.737853  
 5% level  -2.991878  
 10% level  -2.635542  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Phillips Perron pada tingkat first difference dengan 

konstanta dan trend data Pengangguran di Filipina 

 
Null Hypothesis: D(P) has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Bandwidth: 16 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -6.938553  0.0000 

Test critical values: 1% level  -4.394309  
 5% level  -3.612199  
 10% level  -3.243079  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Phillips Perron pada tingkat first difference tanpa 

konstanta dan trend data Inflasi di Singapura 

 
Null Hypothesis: D(INF) has a unit root  
Exogenous: None   
Bandwidth: 17 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -10.18630  0.0000 

Test critical values: 1% level  -2.664853  
 5% level  -1.955681  
 10% level  -1.608793  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Phillips Perron pada tingkat first difference dengan 

konstanta data Inflasi di Singapura 

 
Null Hypothesis: D(INF) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Bandwidth: 20 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -10.64800  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.737853  
 5% level  -2.991878  
 10% level  -2.635542  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Phillips Perron pada tingkat first difference dengan 

konstanta dan trend data Inflasi di Singapura 

 
Null Hypothesis: D(INF) has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Bandwidth: 22 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -11.09949  0.0000 

Test critical values: 1% level  -4.394309  
 5% level  -3.612199  
 10% level  -3.243079  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Phillips Perron pada tingkat first difference tanpa 

konstanta dan trend data Nilai Tukar di Singapura 

 
Null Hypothesis: D(NT) has a unit root  
Exogenous: None   
Bandwidth: 2 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -3.161924  0.0029 

Test critical values: 1% level  -2.664853  
 5% level  -1.955681  
 10% level  -1.608793  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Phillips Perron pada tingkat first difference dengan 

konstanta data Nilai Tukar di Singapura 

 
Null Hypothesis: D(NT) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Bandwidth: 2 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -3.099500  0.0401 

Test critical values: 1% level  -3.737853  
 5% level  -2.991878  
 10% level  -2.635542  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Phillips Perron pada tingkat first difference dengan 

konstanta dan trend data Nilai Tukar di Singapura 

 
Null Hypothesis: D(NT) has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Bandwidth: 2 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -3.015130  0.1487 

Test critical values: 1% level  -4.394309  
 5% level  -3.612199  
 10% level  -3.243079  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Phillips Perron pada tingkat first difference tanpa 

konstanta dan trend data Suku Bunga di Singapura 

 
Null Hypothesis: D(SB) has a unit root  
Exogenous: None   
Bandwidth: 7 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -13.16838  0.0000 

Test critical values: 1% level  -2.664853  
 5% level  -1.955681  
 10% level  -1.608793  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Phillips Perron pada tingkat first difference dengan 

konstanta data Suku Bunga di Singapura 

 
Null Hypothesis: D(SB) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Bandwidth: 7 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -12.82851  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.737853  
 5% level  -2.991878  
 10% level  -2.635542  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Phillips Perron pada tingkat first difference dengan 

konstanta dan trend data Suku Bunga di Singapura 

 
Null Hypothesis: D(SB) has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Bandwidth: 7 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -12.60879  0.0000 

Test critical values: 1% level  -4.394309  
 5% level  -3.612199  
 10% level  -3.243079  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Phillips Perron pada tingkat first difference tanpa 

konstanta dan trend data Pengangguran di Singapura 

 
Null Hypothesis: D(P) has a unit root  
Exogenous: None   
Bandwidth: 10 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -5.133843  0.0000 

Test critical values: 1% level  -2.664853  
 5% level  -1.955681  
 10% level  -1.608793  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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(Lanjutan) 

Uji Phillips Perron pada tingkat first difference dengan 

konstanta data Pengangguran di Singapura 

 
Null Hypothesis: D(P) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Bandwidth: 10 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -5.045409  0.0005 

Test critical values: 1% level  -3.737853  
 5% level  -2.991878  
 10% level  -2.635542  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Uji Phillips Perron pada tingkat first difference dengan 

konstanta dan trend data Pengangguran di Singapura 

 
Null Hypothesis: D(P) has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Bandwidth: 23 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -9.548229  0.0000 

Test critical values: 1% level  -4.394309  
 5% level  -3.612199  
 10% level  -3.243079  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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Lampiran 8. Uji Kointegrasi Johansen 

Uji Kointegrasi Johansen data di Indonesia 

 
Date: 12/01/18   Time: 23:23   
Sample (adjusted): 1993 2016   
Included observations: 24 after adjustments  
Trend assumption: Linear deterministic trend  
Series: INF NT SB P    
Lags interval (in first differences): 1 to 1  

     
Unrestricted Cointegration Rank Test (Trace)  
     
     Hypothesized  Trace 0.05  

No. of CE(s) Eigenvalue Statistic Critical Value Prob.** 
     
     None *  0.718734  54.32866  47.85613  0.0109 

At most 1  0.588086  23.88571  29.79707  0.2053 
At most 2  0.102414  2.599118  15.49471  0.9821 
At most 3  0.000250  0.006009  3.841466  0.9375 

     
      Trace test indicates 1 cointegrating eqn(s) at the 0.05 level 
 * denotes rejection of the hypothesis at the 0.05 level 
 **MacKinnon-Haug-Michelis (1999) p-values  

     
Unrestricted Cointegration Rank Test (Maximum Eigenvalue) 
     
     Hypothesized  Max-Eigen 0.05  

No. of CE(s) Eigenvalue Statistic Critical Value Prob.** 
     
     None *  0.718734  30.44294  27.58434  0.0209 

At most 1 *  0.588086  21.28660  21.13162  0.0476 
At most 2  0.102414  2.593109  14.26460  0.9701 
At most 3  0.000250  0.006009  3.841466  0.9375 

     
      Max-eigenvalue test indicates 2 cointegrating eqn(s) at the 0.05 level 
 * denotes rejection of the hypothesis at the 0.05 level 
 **MacKinnon-Haug-Michelis (1999) p-values  
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(Lanjutan) 

Uji Kointegrasi Johansen data di Malaysia 

 
Date: 12/01/18   Time: 23:27   
Sample (adjusted): 1993 2016   
Included observations: 24 after adjustments  
Trend assumption: Linear deterministic trend  
Series: INF NT SB P    
Lags interval (in first differences): 1 to 1  

     
Unrestricted Cointegration Rank Test (Trace)  
     
     Hypothesized  Trace 0.05  

No. of CE(s) Eigenvalue Statistic Critical Value Prob.** 
     
     None *  0.628739  57.88307  47.85613  0.0043 

At most 1 *  0.464534  34.10268  29.79707  0.0150 
At most 2 *  0.377187  19.11185  15.49471  0.0136 
At most 3 *  0.275894  7.747633  3.841466  0.0054 

     
      Trace test indicates 4 cointegrating eqn(s) at the 0.05 level 
 * denotes rejection of the hypothesis at the 0.05 level 
 **MacKinnon-Haug-Michelis (1999) p-values  

     
Unrestricted Cointegration Rank Test (Maximum Eigenvalue) 
     
     Hypothesized  Max-Eigen 0.05  

No. of CE(s) Eigenvalue Statistic Critical Value Prob.** 
     
     None  0.628739  23.78040  27.58434  0.1426 

At most 1  0.464534  14.99083  21.13162  0.2895 
At most 2  0.377187  11.36422  14.26460  0.1369 

At most 3 *  0.275894  7.747633  3.841466  0.0054 
     
      Max-eigenvalue test indicates no cointegration at the 0.05 level 
 * denotes rejection of the hypothesis at the 0.05 level 
 **MacKinnon-Haug-Michelis (1999) p-values  
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(Lanjutan) 

Uji Kointegrasi Johansen data di Filipina 

 
Date: 12/01/18   Time: 23:28   
Sample (adjusted): 1993 2016   
Included observations: 24 after adjustments  
Trend assumption: Linear deterministic trend  
Series: INF NT SB P    
Lags interval (in first differences): 1 to 1  

     
Unrestricted Cointegration Rank Test (Trace)  
     
     Hypothesized  Trace 0.05  

No. of CE(s) Eigenvalue Statistic Critical Value Prob.** 
     
     None *  0.702085  49.87879  47.85613  0.0319 

At most 1  0.379138  20.81604  29.79707  0.3692 
At most 2  0.318824  9.376537  15.49471  0.3317 
At most 3  0.006732  0.162117  3.841466  0.6872 

     
      Trace test indicates 1 cointegrating eqn(s) at the 0.05 level 
 * denotes rejection of the hypothesis at the 0.05 level 
 **MacKinnon-Haug-Michelis (1999) p-values  

     
Unrestricted Cointegration Rank Test (Maximum Eigenvalue) 
     
     Hypothesized  Max-Eigen 0.05  

No. of CE(s) Eigenvalue Statistic Critical Value Prob.** 
     
     None *  0.702085  29.06275  27.58434  0.0321 

At most 1  0.379138  11.43951  21.13162  0.6034 
At most 2  0.318824  9.214420  14.26460  0.2687 
At most 3  0.006732  0.162117  3.841466  0.6872 

     
      Max-eigenvalue test indicates 1 cointegrating eqn(s) at the 0.05 level 
 * denotes rejection of the hypothesis at the 0.05 level 
 **MacKinnon-Haug-Michelis (1999) p-values  
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(Lanjutan) 

Uji Kointegrasi Johansen data di Singapura 

 
Date: 12/01/18   Time: 23:29   
Sample (adjusted): 1993 2016   
Included observations: 24 after adjustments  
Trend assumption: Linear deterministic trend  
Series: INF NT SB P    
Lags interval (in first differences): 1 to 1  

     
Unrestricted Cointegration Rank Test (Trace)  
     
     Hypothesized  Trace 0.05  

No. of CE(s) Eigenvalue Statistic Critical Value Prob.** 
     
     None *  0.772458  58.94890  47.85613  0.0032 

At most 1  0.420544  23.41882  29.79707  0.2261 
At most 2  0.258467  10.32284  15.49471  0.2567 
At most 3  0.122854  3.145973  3.841466  0.0761 

     
      Trace test indicates 1 cointegrating eqn(s) at the 0.05 level 
 * denotes rejection of the hypothesis at the 0.05 level 
 **MacKinnon-Haug-Michelis (1999) p-values  

     
Unrestricted Cointegration Rank Test (Maximum Eigenvalue) 
     
     Hypothesized  Max-Eigen 0.05  

No. of CE(s) Eigenvalue Statistic Critical Value Prob.** 
     
     None *  0.772458  35.53007  27.58434  0.0039 

At most 1  0.420544  13.09599  21.13162  0.4434 
At most 2  0.258467  7.176862  14.26460  0.4684 
At most 3  0.122854  3.145973  3.841466  0.0761 

     
      Max-eigenvalue test indicates 1 cointegrating eqn(s) at the 0.05 level 
 * denotes rejection of the hypothesis at the 0.05 level 
 **MacKinnon-Haug-Michelis (1999) p-values  
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Lampiran 9. Uji Kausalitas Granger 

Uji Kausalitas Granger data di Indonesia 

 
Pairwise Granger Causality Tests 
Date: 12/01/18   Time: 23:33 
Sample: 1991 2016  
Lags: 1   

    
     Null Hypothesis: Obs F-Statistic Prob.  
    
     NT does not Granger Cause INF  25  2.10661 0.1608 

 INF does not Granger Cause NT  3.58699 0.0715 
    
     SB does not Granger Cause INF  25  0.04683 0.8307 

 INF does not Granger Cause SB  0.93169 0.3449 
    
     P does not Granger Cause INF  25  0.06729 0.7977 

 INF does not Granger Cause P  3.01244 0.0966 
    
     SB does not Granger Cause NT  25  0.92139 0.3475 

 NT does not Granger Cause SB  0.08327 0.7756 
    
     P does not Granger Cause NT  25  0.02872 0.8670 

 NT does not Granger Cause P  1.33806 0.2598 
    
     P does not Granger Cause SB  25  3.11176 0.0916 

 SB does not Granger Cause P  0.32322 0.5754 
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(Lanjutan) 

Uji Kausalitas Granger data di Malaysia 

 
Pairwise Granger Causality Tests 
Date: 12/01/18   Time: 23:35 
Sample: 1991 2016  
Lags: 1   

    
     Null Hypothesis: Obs F-Statistic Prob.  
    
     NT does not Granger Cause INF  25  6.25678 0.0203 

 INF does not Granger Cause NT  0.03530 0.8527 
    
     SB does not Granger Cause INF  25  0.52176 0.4777 

 INF does not Granger Cause SB  18.3030 0.0003 
    
     P does not Granger Cause INF  25  0.66168 0.4247 

 INF does not Granger Cause P  0.12211 0.7301 
    
     SB does not Granger Cause NT  25  0.00520 0.9432 

 NT does not Granger Cause SB  3.99075 0.0583 
    
     P does not Granger Cause NT  25  17.8550 0.0003 

 NT does not Granger Cause P  9.02685 0.0065 
    
     P does not Granger Cause SB  25  1.62474 0.2157 

 SB does not Granger Cause P  3.27486 0.0840 
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(Lanjutan) 

Uji Kausalitas Granger data di Filipina 

 
Pairwise Granger Causality Tests 
Date: 12/01/18   Time: 23:37 
Sample: 1991 2016  
Lags: 1   

    
     Null Hypothesis: Obs F-Statistic Prob.  
    
     NT does not Granger Cause INF  25  5.11317 0.0340 

 INF does not Granger Cause NT  4.34330 0.0490 
    
     SB does not Granger Cause INF  25  4.11357 0.0548 

 INF does not Granger Cause SB  9.16688 0.0062 
    
     P does not Granger Cause INF  25  0.16919 0.6848 

 INF does not Granger Cause P  1.28308 0.2695 
    
     SB does not Granger Cause NT  25  1.53188 0.2289 

 NT does not Granger Cause SB  1.98793 0.1725 
    
     P does not Granger Cause NT  25  1.57538 0.2226 

 NT does not Granger Cause P  0.14452 0.7075 
    
     P does not Granger Cause SB  25  2.40989 0.1348 

 SB does not Granger Cause P  0.00226 0.9625 
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(Lanjutan) 

Uji Kausalitas Granger data di Singapura 

 
Pairwise Granger Causality Tests 
Date: 12/01/18   Time: 23:38 
Sample: 1991 2016  
Lags: 1   

    
     Null Hypothesis: Obs F-Statistic Prob.  
    
     NT does not Granger Cause INF  25  0.08696 0.7708 

 INF does not Granger Cause NT  0.51165 0.4819 
    
     SB does not Granger Cause INF  25  3.46770 0.0760 

 INF does not Granger Cause SB  0.61589 0.4409 
    
     P does not Granger Cause INF  25  0.22370 0.6409 

 INF does not Granger Cause P  0.05251 0.8209 
    
     SB does not Granger Cause NT  25  4.84147 0.0386 

 NT does not Granger Cause SB  0.02371 0.8790 
    
     P does not Granger Cause NT  25  0.53790 0.4711 

 NT does not Granger Cause P  11.2894 0.0028 
    
     P does not Granger Cause SB  25  1.66597 0.2102 

 SB does not Granger Cause P  1.76172 0.1980 
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Lampiran 10. Hasil Regresi ECM 

Hasil Regresi Error Correction Model data di Indonesia 

 
Dependent Variable: D(INF)   
Method: Least Squares   
Date: 10/28/18   Time: 01:26   
Sample (adjusted): 1992 2016   
Included observations: 25 after adjustments  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 14.27464 7.995384 1.785360 0.0932 

D(NT) 0.003452 0.001362 2.534295 0.0221 
D(SB) -0.593940 0.265402 -2.237886 0.0398 
D(P) 3.584319 2.488774 1.440195 0.1691 

NT(-1) -0.735155 0.176466 -4.165979 0.0007 
SB(-1) -1.598028 0.481532 -3.318634 0.0043 
P(-1) -1.131370 1.365907 -0.828293 0.4197 
EC 0.735071 0.176389 4.167325 0.0007 
D01 -2.433855 6.247534 -0.389571 0.7020 

     
     R-squared 0.897983     Mean dependent var -0.235613 

Adjusted R-squared 0.846975     S.D. dependent var 13.93510 
S.E. of regression 5.451193     Akaike info criterion 6.503259 
Sum squared resid 475.4482     Schwarz criterion 6.942054 
Log likelihood -72.29074     Hannan-Quinn criter. 6.624962 
F-statistic 17.60460     Durbin-Watson stat 1.969504 
Prob(F-statistic) 0.000001    
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(Lanjutan) 

Hasil Regresi Error Correction Model data di Malaysia 

 
Dependent Variable: D(INF)   
Method: Least Squares   
Date: 10/28/18   Time: 07:43   
Sample (adjusted): 1992 2016   
Included observations: 25 after adjustments  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 7.032331 3.048128 2.307098 0.0348 

D(NT) 0.257629 1.122293 0.229556 0.8213 
D(SB) -0.272929 0.082323 -3.315351 0.0044 
D(P) 1.683008 1.072243 1.569615 0.1361 

NT(-1) -1.751486 0.954674 -1.834643 0.0852 
SB(-1) -0.932770 0.228706 -4.078465 0.0009 
P(-1) -0.554847 1.160378 -0.478161 0.6390 
EC 0.648488 0.239453 2.708208 0.0155 
D01 -1.233930 1.022141 -1.207202 0.2449 

     
     R-squared 0.756458     Mean dependent var -0.089227 

Adjusted R-squared 0.634687     S.D. dependent var 1.667572 
S.E. of regression 1.007898     Akaike info criterion 3.127325 
Sum squared resid 16.25375     Schwarz criterion 3.566120 
Log likelihood -30.09156     Hannan-Quinn criter. 3.249028 
F-statistic 6.212146     Durbin-Watson stat 2.308814 
Prob(F-statistic) 0.000985    
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(Lanjutan) 

Hasil Regresi Error Correction Model data di Filipina 

 
Dependent Variable: D(INF)   
Method: Least Squares   
Date: 10/28/18   Time: 07:49   
Sample (adjusted): 1992 2016   
Included observations: 25 after adjustments  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 2.048732 6.492022 0.315577 0.7564 

D(NT) -0.044539 0.112669 -0.395306 0.6978 
D(SB) -0.340871 0.125225 -2.722069 0.0151 
D(P) 4.831914 1.417323 3.409184 0.0036 

NT(-1) -0.904146 0.157590 -5.737349 0.0000 
SB(-1) -1.097207 0.226647 -4.841028 0.0002 
P(-1) 1.173946 1.701747 0.689847 0.5002 
EC 0.847590 0.134246 6.313724 0.0000 
D01 -1.802997 1.471071 -1.225636 0.2381 

     
     R-squared 0.880605     Mean dependent var -0.699787 

Adjusted R-squared 0.820907     S.D. dependent var 3.193764 
S.E. of regression 1.351580     Akaike info criterion 3.714138 
Sum squared resid 29.22828     Schwarz criterion 4.152933 
Log likelihood -37.42672     Hannan-Quinn criter. 3.835841 
F-statistic 14.75111     Durbin-Watson stat 2.382735 
Prob(F-statistic) 0.000005    
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(Lanjutan) 

Hasil Regresi Error Correction Model data di Singapura 

 
Dependent Variable: D(INF)   
Method: Least Squares   
Date: 10/28/18   Time: 07:55   
Sample (adjusted): 1992 2016   
Included observations: 25 after adjustments  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -1.459068 4.436656 -0.328867 0.7465 

D(NT) -16.64429 4.751234 -3.503152 0.0029 
D(SB) 0.266001 0.157446 1.689470 0.1105 
D(P) -1.181326 0.621399 -1.901074 0.0755 

NT(-1) 0.466858 3.210804 0.145402 0.8862 
SB(-1) -0.208186 0.364458 -0.571221 0.5758 
P(-1) -0.788129 0.462959 -1.702375 0.1080 
EC 0.490509 0.217190 2.258435 0.0382 
D01 0.395498 1.027136 0.385049 0.7053 

     
     R-squared 0.693162     Mean dependent var -0.157129 

Adjusted R-squared 0.539744     S.D. dependent var 1.966200 
S.E. of regression 1.333913     Akaike info criterion 3.687824 
Sum squared resid 28.46919     Schwarz criterion 4.126619 
Log likelihood -37.09780     Hannan-Quinn criter. 3.809527 
F-statistic 4.518105     Durbin-Watson stat 2.124716 
Prob(F-statistic) 0.005014    
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